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MOTTO 

 

ُُخَيْرُ  ُُأنَْفَع ه مُُْالنَّاس  ل لنَّاس   

“Sebaik-baikُmanusiaُadalahُyangُpalingُbermanfaatُuntukُorangُlain” 

(H.R.ُat-Thabari) 

 

“Hadapiُresikonyaُatauُhilangُkesempatannya” 

(kyss) 

 

“At the end, you only have you, yours and yourself. 

So, keep fight, cause you owe yourself to live a life you deserve” 

(kyss) 
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INTISARI 

BilkysُSalwaُYuliaُVernanda,ُ21102030036.ُPemetaan aset ekonomi untuk 

Pemberdayaan Masyarakat: Studi Kasus Yayasan Al-Jenderami, Malaysia,ُSkripsi,ُ

Yogyakarta:ُ ProgramُStudiُ PengembanganُMasyarakatُ Islam,ُ FakultasُDakwahُ

danُ Komunikasi,ُ Universitasُ Islamُ Negeriُ Sunanُ Kalijaga.ُ Yayasanُ sebagaiُ

lembagaُ sosial-keagamaanُ memilikiُ peranُ strategisُ dalamُ pemberdayaanُ

masyarakatُkhususnyaُdiُlevelُakarُrumput.ُSalahُsatuُbentuknyaُadalahُdenganُ

memetakanُ asetُ yangُ dimilikiُ sebagaiُ saranaُ pendukungُ pemberdayaanُ bagiُ

komunitasُ lokalnya.ُBanyakُ yayasanُ yangُmemilikiُ asetُ dariُ hasilُ pengelolaanُ

danaُ wakaf,ُ akanُ tetapiُ masihُ sedikitُ yangُ menjadikannyaُ saranaُ pendukungُ

pemberdayaanُ masyarakat.ُ Yayasanُ Al-Jenderamiُ merupakanُ yayasanُ yangُ

berhasilُmemetakanُasetnyaُuntukُmelakukanُupayaُpemberdayaan.ُPenelitianُiniُ

bertujuanُ untukُ mengidentifikasiُ jenis-jenisُ asetُ ekonomiُ yangُ dimilikiُ olehُ

YayasanُAl-Jenderamiُbesertaُanalisisُbagaimanaُaset-aset tُersebutُberperanُdalamُ

prosesُpemberdayaanُkomunitas,ُsertaُmengkajiُdampakُdariُkeberadaanُaset-asetُ

tersebutُterhadapُkomunitasُlokalُdiُlingkunganُYayasanُAl-Jenderami. 

Penelitianُiniُditulisُdenganُmenggunakanُpendekatanُkualitatifُjenisُstudiُ

kasus.ُ Pengumpulanُ dataُ dilakukanُ melaluiُ wawancara,ُ observasi,ُ danُ

dokumentasi.ُTeknikُanalisisُdataُyangُdigunakanُadalahُanalisisُdataُmodelُMilesُ

danُ Huberman,ُ yangُ meliputiُ reduksiُ data,ُ penyajianُ data,ُ danُ penarikanُ

kesimpulan.ُValiditasُdataُdiperolehُdenganُmenggunakanُteknikُtriangulasi.ُTeoriُ

yangُ menjadiُ dasarُ dariُ penelitianُ iniُ adalahُ teoriُ Mardikanto,ُ tentangُ

pemberdayaanُmasyarakatُyangُmeliputُpadaُpengembanganُempatُbidangُyakniُ

binaُmanusia,ُbinaُusaha,ُbinaُlingkungan,ُdanُbinaُkelembagaan. 

Hasilُdariُpenelitianُmenunjukkanُbahwaُُasetُekonomiُyangُdimilikiُolehُ

Yayasanُ Al-Jenderamiُ berkontribusiُ dalamُ pemberdayaanُ komunitasُ denganُ

beragamُcaraُdanُkegiatan.ُSepertiُmelaluiُpeningkatanُskill,ُpenyediaanُlapanganُ

pekerjaan,ُdanُpemberianُruangُaktualisasiُdiri.ُKeberadaanُasetُekonomiُberhasilُ

memberikanُdampakُbagiُkomunitasُlokalُyangُdapatُdilihatُdariُaspekُekonomi,ُ

sosial,ُ danُ lingkungan.ُ Diantaranyaُ meningkatkanُ pendapatanُ masyarakat,ُ

terbentukُhubunganُyangُkompakُdanُharmonisُantarُmasyarakat,ُdanُtumbuhnyaُ

kesadaranُmasyarakatُuntukُmenjagaُkelestarianُlingkungan. 

Kata Kunci: AsetُEkonomi,ُYayasan,ُPemberdayaan,ُPemetaanُAset 
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ABSTRACT 

Bilkys Salwa Yulia Vernanda, 21102030036. Mapping Economic Assets for 

Community Empowerment: A Case Study of Al-Jenderami Foundation, Malaysia, 

Thesis, Yogyakarta: Islamic Community Development Study Program, Faculty of 

Da'wah and Communication, Sunan Kalijaga State Islamic University. 

Foundations as socio-religious institutions have a strategic role in community 

empowerment, especially at the grassroots level. One form is by mapping the assets 

owned as a means of supporting empowerment for their local communities. Many 

foundations have assets from the management of waqf funds, but few make them a 

means of supporting community empowerment. Al-Jenderami Foundation is a 

foundation that has succeeded in mapping its assets to carry out empowerment 

efforts. This study aims to identify the types of economic assets owned by the Al-

Jenderami Foundation along with an analysis of how these assets play a role in the 

community empowerment process, and to examine the impact of the existence of 

these assets on the local community in the Al-Jenderami Foundation environment. 

This research was written using a qualitative approach of case study type. Data 

collection was done through interviews, observations, and documentation. The data 

analysis technique used is the Miles and Huberman model data analysis, which 

includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Data validity 

was obtained using triangulation techniques. The theory that is the basis of this 

research is Mardikanto's theory, about community empowerment which covers the 

development of four areas, namely human development, business development, 

environmental development, and institutional development. 

The results of the study show that the economic assets owned by the Al-Jenderami 

Foundation contribute to community empowerment in various ways and activities. 

Such as through increasing skill, providing employment opportunities, and 

providing space for self-actualization. The existence of economic assets has 

successfully provided an impact on local communities that can be seen from 

economic, social, and environmental aspects. Among them are increasing 

community income, forming compact and harmonious relationships between 

communities, and growing community awareness to maintain environmental 

sustainability. 

Keywords: Economic Assets, Foundation, Empowerment, Asset Mapping 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islamُ danُ pemberdayaanُ merupakanُ satuُ narasiُ yangُ memilikiُ

keterkaitan.ُ Dalamُ pandanganُ Islam,ُ pemberdayaanُ merupakanُ sebuahُ

kegiatanُperubahanُyangُberkelanjutan,ُhalُiniُselarasُdenganُkonsepُIslamُ

sebagaiُ agamaُ perubahan.1ُ Semangatُ Islamُ akanُ perubahanُ danُ

kemandirianُbanyakُtermaktubُbaikُdalamُayatُal-Qur’anُmaupunُHadist.2ُ

Mardikantoُ mengatakanُ bahwaُ pemberdayaanُ masyarakatُ merupakanُ

sebuahُ prosesُ penguatanُ kapasitas,ُ yakniُ peningkatanُ kemampuanُ

individu,ُkelompok,ُorganisasiُmaupunُkelembagaanُuntukُmelaksanakanُ

pembangunanُdalamُartiُluasُdanُberkelanjutan.3ُKonsepُiniُselarasُdenganُ

tujuanُ danُ misiُ dakwahُ Nabiُ Muhammadُ SAWُ untukُ meningkatkanُ

kualitasُ sumberُ dayaُ sertaُ tarafُ berpikirُ manusiaُ denganُmendidikُ danُ

memimpinُmerekaُpadaُkebenaran.4 

Pemberdayaanُmasyarakatُ diartikanُ sebagaiُ prosesُ pembangunanُ

masyarakat,ُ diُmanaُ pembangunanُ iniُ harusُ dilakukanُ atasُ inisiatifُ danُ

doronganُdariُkepentinganُmasyarakatُituُsendiri.5ُDalamُpelaksanaannya,ُ

 
1ُNanihُMachendrawatyُandُAgusُAhmedُSafei,ُPengembangan Masyarakat Islam Dari 

Ideologi, Strategi Sampai Tradisi,ُPT Remaja Rosdakary,ُ1stُednُ(Rosda,ُ2001). 
2ُMachendrawatyُandُSafei. 
3ُ Tُ Mardikanto,ُ Konsep-Konsep Pemberdayaan Masyarakat: Acuan Bagi Aparat 

Birokrasi, Akademi, Praktisi, Dan Peminat/Pemerhati Pemberdayaan Masyarakatُ (Fakultasُ

PertanianُUNS,ُ2010)ُ 
4ُAzyumardiُAzra,ُPendidikan Islam: Tradisi Dan Modernisasi Menuju Milenium Baruُ

(LogosُWacanaُIlmu,ُ1999). 
5ُAzizُMuslim,ُDasar Dasar Pengembangan Masyarakat,ُ1stُednُ(SamudraُBiru,ُ2012). 
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pemberdayaanُ bukanُ hanyaُ menjadiُ tanggungُ jawabُ pemerintah,ُ

melainkanُtanggungُjawabُhampirُdariُseluruhُsektorُlapisanُmasyarakatُ

baikُ akademisi,ُ perusahaan,ُmaupunُ lembaga,ُ termasukُ lembagaُ sosial-

keagamaan.6 

Lembagaُ sosial-keagamaanُ merupakanُ sebuahُ lembagaُ yangُ

melayaniُ kebutuhanُ masyarakatُ dalamُ bidangُ sosialُ danُ keagamaan.ُ

Dalamُ artiُ lain,ُ lembagaُ sosial-keagamaanُ merupakanُ lembagaُ

kemasyarakatanُ yangُ tidakُ hanyaُ mengaturُ rangkaianُ tataُ caraُ danُ

prosedurُdalamُmelakukanُhubunganُantarُmanusiaُsaatُmerekaُmenjalaniُ

kehidupanُbermasyarakat,ُtetapiُjugaُmengaturُkehidupanُmanusiaُdalamُ

beragama,ُ baikُ agamaُ islam,ُ hindu,ُ budha,ُ kristen,ُ katolik,ُ danُ agamaُ

lainnya.7 

Lembagaُ sosial-keagamaanُ jugaُ memilikiُ peranُ dalamُ prosesُ

pemberdayaanُ masyarakat.8ُ Kegiatanُ pemberdayaanُ menjadiُ salahُ satuُ

tujuanُ dariُ didirikannyaُ lembagaُ ini,ُ khususnyaُ kegiatanُ yangُ bersifatُ

kemanusiaan,ُ sosialُ danُ keagamaan.9ُ Perwujudannyaُ sebagaiُ lembagaُ

informal,ُlembagaُreligi,ُlembagaُhukumُdanُinstitusiُpendidikanُmemilikiُ

 
6ُIbid 
7ُ Enyُ Latifahُ andُKhurulُAimatulُUmah,ُ ‘Moderasiُ Beragama:ُOptimalisasiُ Lembagaُ

Sosialُ Ekonomiُ Keagamaanُ Denganُ Filantropyُ Islam’,ُ Proceedings of Annual Conference for 

Muslim Scholars,ُ6.1ُ(2022),ُpp.ُ98–103,ُdoi:10.36835/ancoms.v6i1.397. 
8ُ Fadillaُ Mutmaina,ُ ‘Fungsiُ Lembagaُ Keagamaanُ Dalamُ Kesejahteraanُ Sosialُ (Studiُ

KasusُWahdahُIslamiyah)’ُ (UniversitasHasanuddin,ُ2022). 
9ُAhmadُRidwanُandُHalimatunُSakdiyah,ُ ‘AnalisisُSumberُDanaُPendidikanُYayasanُ

PerguruanُIslamُAl-KautsarُKecamatanُMedanُJohor’,ُIlmuُPendidikanُDanُKeislaman,ُ4ُ(2022),ُ

pp.ُ19–28. 
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peranُ pentingُ dalamُ menjagaُ nilaiُ danُ moralُ masyarakat.10ُ Selainُ itu,ُ

lembagaُ sosialُ keagamaanُ jugaُ menjadiُ salahُ satuُ mediaُ untukُ

meningkatkanُ aksesُ keberdayaanُ masyarakat.11ُ Bentukُ dariُ lembagaُ

sosial-keagamaanُ iniُ beragam,ُ yakniُ sepertiُ yayasan,ُ pondokُ pesantrenُ

hinggaُorganisasiُmasyarakat. 

Yayasanُmerupakanُsuatuُbadanُyangُmelakukanُberbagaiُkegiatanُ

bersifatُ sosialُ denganُ tujuanُ yangُ jelas.12ُ Yayasanُ adalahُ suatuُ badanُ

hukumُyangُdijalankanُolehُ suatuُ kelompokُdenganُpernyataanُ sepihakُ

yangُ berisiُ tentangُ pemisahanُ suatuُ kekayaanُ demiُ tujuanُ tertentuُ danُ

tentangُ bagaimanaُ kekayaanُ tersebutُ dikelolaُ danُ digunakan.13ُ Sebagaiُ

bentukُ dariُ lembagaُ sosial-keagamaan,ُ yayasanُ memilikiُ tujuanُ

kemanusiaan,ُ sosial,ُ danُ keagamaan.ُ Tujuanُ pendiriannyaُ adalahُ untukُ

mencapaiُ kesejahteraanُ padaُ lapisanُ masyarakatُ tertentu.14ُ Keberadaanُ

yayasanُ memainkanُ peranُ pentingُ diُ levelُ grassrootsُ karenaُ yayasanُ

dinilaiُ lebihُ dekatُ denganُ masyarakatُ sehinggaُ lebihُ idealُ untukُ

melaksanakanُprogram-programُyangُakanُbermanfaatُbagiُmasyarakat.15ُ

 
10ُ Yuniscaُ Nurmalisaُ andُ Muhammadُ MonaُAdha,ُ ‘Peranُ Lembagaُ Sosialُ Terhadapُ

PembinaanُMoralُRemajaُDiُSekolahُMenengahُAtas’,ُJurnal Ilmiah Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan,ُ1.1ُ(2016),ُpp.ُ64–71,ُdoi:10.17977/um017v21i22016p064. 
11ُ Bayuُ Adiُ Laksonoُ andُ Nasyikhaturُ Rohmah,ُ ‘Pemberdayaanُ Masyarakatُ Melaluiُ

Lembagaُ Sosialُ Danُ Pendidikan’,ُ Jurnal Pendidikan Nonformal,ُ 14.1ُ (2019),ُ p.ُ 1,ُ

doi:10.17977/um041v14i1p1-11. 
12ُ Didikُ Purwadi,ُ ‘ModelُYayasanُ Pendidikanُ Dalamُ Perspektifُ Perlindunganُ Hukumُ

TerhadapُPesertaُDidikُ(StudiُKasusُPadaُYayasanُPerguruanُTinggiُDiُSurakarta)’,ُ1.1ُ(2012),ُpp.ُ

10–24ُ<http://uwindz.wordpress.com/2010/05/27/126/,>. 
13ُ Tinjauanُ Hukumُ PendirianُYayasanُ Sebagaiُ Badanُ HukumُDitinjauُ Dariُ andُ Robiُ

Krisna,ُSOSEK: Jurnal Sosial Dan Ekonomi,ُ2004,ُII. 
14ُ‘TujuanُPendirianُYayasan’ُ (Utama). 
15ُZalinahُAhmadُandُRozitaُArshad,ُ‘NGOsُandُCommunity:ُAُCaseُStudyُofُRolesُofُ

NGOsُinُMalaysia’,ُAtlantis Press,ُ209ُ(2022),ُpp.ُ319–22,ُdoi:10.1063/5.0181974. 
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Denganُmemaksimalkanُsumberُdayaُdanُpotensiُyangُdimiliki,ُyayasanُ

dapatُmenjadiُsalahُsatuُagenُperubahanُdanُturutُberperanُdalamُprosesُ

pembangunan. 

Dalamُ konteksُ ini,ُ asetُ ekonomiُ yangُ dimilikiُ olehُ yayasanُ

merupakanُ salahُ satuُ potensiُ yangُ dapatُ digunakanُ sebagaiُ saranaُ atauُ

pendukungُ bagiُ yayasanُ mencapaiُ tujuannya.16ُ Dalamُ penelitianُ yangُ

dilakukanُolehُAziz,ُdikatakanُbahwaُsalahُsatuُkontribusiُyayasanُuntukُ

mengatasiُmasalahُsosialُadalahُdenganُmelaksanakanُkegiatanُenterprise 

yangُ berusahaُ untukُ memenuhiُ kebutuhanُ pembangunanُ sertaُ menjadiُ

sumberُdanaُdanُsumberُdayaُyangُkontinyuُbagiُyayasan.17ُOlehُkarenaُ

itu,ُdiperlukanُadanyaُidentifikasiُterhadapُasetُekonomiُtersebutُsehinggaُ

potensiُdariُasetُekonomiُyayasanُdapatُsecaraُoptimalُmemberikanُaksesُ

keberdayaanُterhadapُkomunitasُsekitar.18 

DalamُlaporanُThe Transparency Score of Malaysia’s Foundations, 

padaُ2023,ُMalaysiaُmemilikiُsetidaknyaُ1710ُyayasanُyangُ terdaftar.ُ3ُ

besarُ fokusُ yayasan-yayasanُ tersebutُ diantaranyaُ adalahُ yayasanُ yangُ

bergerakُ diُ bidangُ edukasiُ sebanyakُ 276ُ yayasan,ُ bidangُ keagamaanُ

denganُ 216ُ yayasanُ danُ bidangُ kesejahteraanُ sebanyakُ 206ُ yayasan.ُ

 
16ُApriُ Listiyanto,ُKompendium Hukum Yayasanُ (Badanُ Pembinaanُ HukumُNasional,ُ

2012). 
17ُ KamarulzamanُAbُAziz,ُAtikahُ Mohdُ Zulkifle,ُ andُ M.ُ H.D.Louaiُ Sarhan,ُ ‘Socialُ

Entrepreneurshipُ forُ Sustainableُ Communityُ Development:ُ Investigatingُ theُ Determinantsُ forُ

Youths’ُ Readiness’,ُ Journal of System and Management Sciences,ُ 13.1ُ (2023),ُ pp.ُ 444–666,ُ

doi:10.33168/JSMS.2023.0124. 
18ُIُGeraldinaُandُothers,ُ‘ImplementasiُModelُBisnisُPesantrenُBerbasisُDigitalُDenganُ

Metodeُ Canvas’,ُ Amaliah,ُ 7.1ُ (2023),ُ pp.ُ 98–103ُ <https://www.jurnal-

lp2m.umnaw.ac.id/index.php/AJPKM/article/view/1816%0Ahttps://www.jurnal-

lp2m.umnaw.ac.id/index.php/AJPKM/article/download/1816/1308>. 
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Yayasanُ tersebutُ menyebarُ hampirُ diُ seluruhُ penjuruُ negeriُ Malaysia.ُ

Akanُ tetapi,ُ hampirُ separuhُ dariُ seluruhُ yayasanُ beradaُ diُ kawasanُ

LembahُKlang,ُdenganُpersentaseُ25,61%ُdiُKualaُLumpurُdanُ20,29%ُdiُ

Selangor.19ُ Sebagianُ besarُ yayasanُ tersebutُ memilikiُ kemampuanُ

mengelolaُasetُsecaraُprofesional.ُTidakُhanyaُuntukُmengejarُkeuntunganُ

melainkanُ jugaُuntukُmemberdayakanُmasyarakat.ُSalahُsatuُcontohnyaُ

adalahُ Lembagaُ Zakatُ Selangorُ (LZS),ُ yangُ padaُ tahunُ 2023ُ

mendistribusikanُzakatُsebesarُRM1,15ُmiliarُkepadaُasnafُdanُorganisasiُ

diُ Selangorُ untukُ pengembanganُ sosial,ُ pendidikan,ُ danُ pemberdayaanُ

ekonomiُmasyarakat.20 

Yayasanُ Al-Jenderami,ُ merupakanُ yayasanُ yangُ berlokasiُ diُ

Selangor,ُ Malaysia.ُ Yayasanُ iniُ merupakanُ sebuahُ lembagaُ sosial-

keagamaanُyangُmemilikiُ fokusُpemberdayaanُberbasisُpesantrenُwargaُ

emasُ(lanjutُusia)ُdanُperkampunganُislam.ُSebagaimanaُvisinya,ُYayasanُ

Al-Jenderamiُbertujuanُuntukُmenghimpun,ُmenghasilkanُdanُmengelolaُ

danaُ untukُ keperluanُ keagamaan,ُ budaya,ُ pendidikan,ُ sosialُ danُ

kesejahteraanُ umatُ islam,ُ khususnyaُ bagiُ seluruhُ masyarakatُ padaُ

umumnya.21ُVisiُiniُkemudianُdiwujudkanُdenganُberbagaiُprogramُyangُ

mendukungُ kesejahteraanُ umat,ُ sepertiُ pembangunanُ ekonomi,ُ

 
19ُ WikiImpact,ُ ‘Transparencyُ Scoreُ Ofُ Malaysia’sُ Foundationsُ (2023ُ Edition)’,ُ Wiki 

Impactُ <https://www.wikiimpact.com/foundations-in-malaysia-2024/>ُ [accessedُ 24ُ Decemberُ

2024]. 
20ُFaiqahُKamaruddin,ُLembaga Zakat Selangor Distributed RM1.15b to 350,000 Asnaf 

and Numerous Organisations in 2023ُ (2024)ُ

<https://www.nst.com.my/business/corporate/2024/05/1054228/lembaga-zakat-selangor-

distributed-rm115b-350000-asnaf-and>. 
21ُ‘MajalahُAl-Jenderami’,ُYayasan Al-Jenderamiُ(2021). 
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pembangunanُ pendidikanُ agama,ُ akademik,ُ kemahiranُ danُ teknologi,ُ

pembangunanُ dana,ُ danُ pembangunanُ diُ bidangُ lainnya.ُ Yayasanُ Al-

Jenderamiُmelakukanُpengelolaanُdanaُdan sُumberُdanaُdenganُmengelolaُ

wakafُ ataupunُ hibahُ yangُ didapatkanُ denganُ tidakُ sertaُ mertaُ

dimanfaatkanُ secaraُ konsumtifُ sekaliُ pakai,ُmelainkanُ dimanifestasikanُ

dalamُ bentukُ asetُ khususnyaُ asetُ ekonomiُ yangُ mendukungُ kegiatanُ

pemberdayaanُdanُmencapaiُtujuanُyayasan. 

YayasanُAl-Jenderamiُ sebagaiُ lembagaُ yangُ bergerakُ diُ bidangُ

sosialُdanُkeagamaanُmemilikiُberbagaiُasetُekonomi,ُdiantaranyaُadalahُ

kios-kios,ُ restoran,ُ penginapan,ُ tokoُ kelontong,ُ kafetaria,ُ danُ beberapaُ

lainnya.ُAset-asetُtersebutُberpotensiُuntukُmemberikanُkontribusiُdalamُ

upayaُ pemberdayaanُ komunitasُ diُ sekitarnya.ُ Melaluiُ pemetaanُ asetُ

ekonomi,ُ yayasanُ dapatُ memaksimalkanُ potensiُ lokalُ yangُ ada,ُ

mendorongُ pertumbuhanُ ekonomi,ُ sertaُ meningkatkanُ partisipasiُ danُ

kesadaranُkomunitas. 

Diُ Indonesiaُ sendiriُ masihُ banyakُ yayasanُ yangُ belumُ

memanfaatkanُ asetُ untukُ pemberdayaanُmasyarakat.ُHalُ iniُ disebabkanُ

karenaُkurangnyaُpemahamanُmengenaiُpotensiُaset,ُketerbatasanُsumberُ

daya,ُdanُkurangnyaُsistemُpengelolaanُyangُprofesional.22ُBeberapaُstudiُ

telahُ menjelaskanُ tentangُ hubunganُ antaraُ yayasanُ danُ pemberdayaanُ

masyarakat.ُAkanُtetapi,ُfokusnyaُcenderungُpadaُstrategiُyayasanُdalamُ

 
22ُ Kontributorُ Kemenag,ُ ‘Yayasanُ Iniُ Kelolaُ LahanُWakafُ Produktif,ُ HasilnyaُUntukُ

BangunُSekolahُDanُKlinik’,ُKemenag,ُ2024ُ[diaksesُ5ُMaretُ2025]. 
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melaksanakanُ programُ pemberdayaan,ُ khususnyaُ melaluiُ kegiatanُ

wirausahaُ ataupunُpemberdayaanُdenganُpengelolaanُwakafُproduktif.23ُ

Penelitianُ yangُ berfokusُ padaُ pemetaanُ asetُ ekonomiُ yayasanُ dalamُ

pemberdayaanُkomunitasُmasihُbelumُbanyakُdilakukan. 

Penelitianُ iniُ bertujuanُ untukُ mengidentifikasiُ jenis-jenisُ asetُ

ekonomiُ yangُ dimilikiُ olehُ Yayasanُ Al-Jenderamiُ besertaُ analisisُ

bagaimanaُ aset-asetُ tersebutُ berperanُ dalamُ prosesُ pemberdayaanُ

komunitas,ُ sertaُ mengkajiُ dampakُ dariُ keberadaanُ aset-asetُ ekonomiُ

tersebutُ terhadapُ komunitasُ lokalُ diُ lingkunganُYayasanُAl-Jenderami.ُ

Penelitianُ iniُ jugaُ diharapkanُ dapatُ memberikanُ wawasanُ baruُ yangُ

relevanُuntukُpengembanganُyayasanُdiُ Indonesia,ُkhususnyaُdalamُhalُ

pemetaanُasetُekonomiُdalamُmenggerakkanُpemberdayaanُkomunitas. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanaُ asetُ ekonomiُ yangُ dimilikiُ olehُ Yayasanُ Al-Jenderamiُ

berkontribusiُdalamُpemberdayaanُkomunitas? 

2. Bagaimanaُdampakُkeberadaanُasetُekonomiُterhadapُpemberdayaanُ

komunitasُlokalُdiُlingkunganُYayasanُAl-Jenderami? 

 
23ُ Mُ Widyartaُ Wijayaُ andُ Radityaُ Sukmana,ُ ‘Peranُ Wakafُ Produktifُ Dalamُ

PemberdayaanُKemandirianُEkonomiُPondokُPesantrenُ(StudiُKasusُPesantrenُTebuirengُYayasanُ

HasyimُAsyariُJombang)’,ُJurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan,ُ6.5ُ(2019),ُpp.ُ1072–85. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasiُ asetُ ekonomiُ yangُ dimilikiُ olehُ Yayasanُ Al-

Jenderamiُ danُ menjelaskanُ kontribusinyaُ dalamُ pemberdayaanُ

komunitas 

2. Menganalisisُdampakُkeberadaanُasetُekonomi tُerhadapُpemberdayaanُ

pemberdayaanُkomunitasُlokalُdiُlingkunganُYayasanُAl-Jenderami 

D. Manfaat Penelitian 

1. ManfaatُPraktis 

Hasilُdariُpenelitianُiniُdiharapkanُdapatُdireplikasiُpadaُyayasanُ

serupaُ untukُ melakukanُ inovasiُ dalamُ pemberdayaanُ masyarakatُ

khususnyaُ denganُ memetakanُ asetُ ekonomiُ yangُ dimilikiُ dalamُ

pemberdayaanُ komunitas.ُ Selainُ itu,ُ penelitianُ iniُ jugaُ diharapkanُ

dapatُmenjadiُ bahanُ informasiُ sertaُ evaluasiُ terhadapُ kepengurusanُ

YayasanُAl-Jenderamiُ terkaitُ upayaُ dalamُmemetakanُ asetُ ekonomiُ

dalamُ pemberdayaanُ komunitasُ sertaُ mengetahuiُ dampakُ yangُ

dihasilkan. 

2. ManfaatُTeoritis 

Penelitianُ iniُ diharapkanُ dapatُ memberikanُ manfaatُ akademisُ

dalamُ meningkatkanُ pengetahuanُ pembacaُ sertaُ dapatُ mengambilُ

peranُ pentingُ dalamُ mengembangkanُ pengetahuanُ mengenaiُ

pentingnyaُpemetaanُasetُekonomiُsecaraُtepatُyangُdimilikiُolehُsuatuُ

yayasanُdalamُupayaُpemberdayaanُmasyarakatُdanُmencapaiُ tujuanُ

pendiriannya,ُutamanyaُtujuanُkemanusiaan,ُsosialُdanُkeagamaan. 
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E. Kajian Pustaka 

Penelitiُ telahُ menghimpunُ danُ memetakanُ beberapaُ penelitianُ

terdahuluُyangُmemilikiُ relevansiُ denganُpenelitianُyangُdilakukanُdanُ

dipublikasikanُdalamُrentangُwaktuُlimaُtahunُterakhir.ُAdapunُpenelitianُ

terdahuluُ yangُ dimaksudkanُ adalahُ sebagaimanaُ terangkumُ dalamُ

paragraf-paragrafُselanjutnya. 

PenelitianُolehُZalinahُAhmadُdanُRozitaُArshadُ(2021),ُberjudulُ

“NGOs and Community: A Case Study of Roles of NGOs in Malaysia”.ُ

Penelitianُ iniُbertujuanُuntukُmengeksplorasiُperanُyayasanُdiُMalaysiaُ

danُ kegiatan-kegiatanُ merekaُ denganُ masyarakat.ُ Hasilُ penelitianُ

mengatakanُ bahwaُ yayasanُ memainkanُ peranُ pentingُ dalamُ upayaُ

pemberdayaanُmasyarakatُ karenaُ yayasanُ bekerjaُ padaُ levelُ grassroots 

(akarُrumput).ُYayasanُperluُuntukُmemanfaatkanُpeluangُyangُdihasilkanُ

misalnyaُdenganُmelaluiُkemitraanُataupunُkerjaُsamaُkolaborasiُdenganُ

beberapaُ stakeholdersُ untukُ memenuhiُ aspirasiُ masyarakatُ danُ

memberikanُlayananُkepadaُmasyarakat.ُKesamaanُpenelitianُZalinahُdanُ

Rozitaُ iniُ denganُ penelitianُ yangُ dilakukanُ adalahُ keduanyaُ menelitiُ

tentangُ peranُ yayasanُ dalamُ pemberdayaan.ُ Namunُ fokusُ yangُ ditelitiُ

berbeda.ُPenelitian iُniُberfokusُpadaُperanُyayasan tُerhadapُpemberdayaanُ

danُmemaksimalkanُperanُtersebutُdenganُkolaborasiُataupunُkerjaُsamaُ

denganُ berbagaiُ stakeholdersُ termasukُ pemerintahُ danُ perusahaan.24ُ

 
24ُAhmadُandُArshad,ُNGOsُandُCommunity:ُAُCaseُStudyُofُRolesُofُNGOs iُnُMalaysia 
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Sedangkanُpenelitianُyangُdilakukanُmenaruhُ fokusُpadaُperanُyayasanُ

dalamُpemberdayaanُdenganُpemetaanُasetُekonomiُyangُdimiliki. 

PenelitianُolehُZainalُA.ُMarabessyُdanُkawan-kawanُ(2022)ُyangُ

berjudulُ“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pemetaan Aset Desa (Studi 

Kasus Desa Bale Kecamatan Oba Kota Tidore Kepulauan)”. Penelitianُiniُ

bermaksudُuntukُmematakanُasetُyangُdimilikiُolehُDesaُBaleُKecamatanُ

Obaُ secaraُ keseluruhanُ denganُ menggunakanُ pendekatanُ Asset Based 

Community Developmentُ (ABCD)ُ sertaُ mengamatiُ pemberdayaanُ

masyarakatُ Desaُ Baleُ danُ dampakُ pemberdayaanُ tersebutُ terhadapُ

ekonomiُ masyarakatُ besertaُ kendalaُ apaُ sajaُ yangُ dihadapi.ُ Hasilُ

penelitianُmenunjukkanُbahwaُdariُpemetaanُyangُdilakukan,ُDesaُBaleُ

memilikiُ banyakُ asetُ yangُ bernilaiُ ekonomis,ُ sepertiُ kopra,ُ pembuatanُ

minyakُkelapa,ُpemanfaaatanُbijiُkopiُuntukُproduksiُkopiُkhasُBale,ُsertaُ

asetُalam lُainnya.ُNamun,ُpengelolaanُdanُpemanfaatanُaset tُersebutُmasihُ

belumُ efektifُ dikarenakanُ belumُ adanyaُ peranُ pemerintahُ dalamُ

memberdayakanُ masyarakatُ danُ mengolahُ asetُ desa.25ُ Penelitianُ iniُ

memilikiُ kemiripanُ denganُ penelitianُ yangُ dilakukan,ُ yakniُ keduanyaُ

membahasُtentangُpemetaanُasetُuntukُmemberdayakanُmasyarakat.ُakanُ

tetapi,ُ asetُ dalamُ penelitianُ Zainalُ dkk.ُ iniُ meliputُ padaُ asetُ secaraُ

keseluruhan,ُ sedangkanُ penelitianُ yangُ dilakukanُ berfokusُ padaُ asetُ

ekonomi.ُ Selainُ itu,ُ lokusُ penelitianُ Zainalُ dkk.ُ adalahُ padaُ satuُ desa,ُ

 
25ُZainalُA.ُMarasabessyُdkk,ُ‘PemberdayaanُMasyarakatُMelaluiُPemetaanُAsetُDesaُ

(Studiُ Kasusُ Desaُ Baleُ Kecamatanُ Obaُ Kotaُ Tidoreُ Kepulauan)’,ُ Jurnal Empower : Jurnal 

Pengembangan Masyarakat Islam,ُ7.2ُ(2022),ُpp.ُ210–17. 
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sedangkanُ penelitianُ yangُ dilakukanُ mengambilُ studiُ kasusُ diُ sebuahُ

yayasan. 

Penelitianُ olehُ Jajukُ Herawatiُ danُ kawan-kawanُ (2024)ُ denganُ

judulُ“Pemberdayaan Santri dengan Pemanfaatan Lahan Sempit di Pondok 

Pesantren Bhakti Bapak Emak Jombang”. Penelitianُiniُmerupakanُbentukُ

pengabdianُkepadaُmasyarakatُ(PkM)ُdenganُtujuanُuntukُmenumbuhkanُ

danُ meningkatkanُ kemampuanُ sertaُ keterampilanُ masyarakatُ pondokُ

dalamُ upayaُ mengoptimalkanُ lahanُ yangُ adaُ diُ sekitarُ pondokُ untukُ

menciptakanُ lingkunganُyangُ sehatُdanُberwawasanُ lingkunganُmelaluiُ

keterlibatanُ aktif,ُ baikُ secaraُ partisipatifُ maupunُ inisiatif.ُ Kegiatanُ iniُ

membantuُ pondokُ pesantrenُ Bhaktiُ Bapakُ Emakُ (BBE)ُ untukُ dapatُ

mengoptimalkanُpemanfaatanُasetُpesantrenُberupaُ tanahُuntukُdikelolaُ

menjadiُ pekaranganُ produktifُ yangُ diperuntukkanُ sebagaiُ konsumsiُ

pesantrenُ danُ mewujudkanُ kemandirianُ panganُ ataupunُ nantinyaُ

diorientasikanُuntukُbisnis.ُManfaatُyangُdidapatُdariُkegiatanُiniُadalahُ

terpenuhinyaُkebutuhanُsehari-hariُsehinggaُdapatُmenekanُpembiayaan.ُ

Selainُ ituُ jugaُdapatُmenjadiُbekalُbagiُparaُ santriُ setelahُ lulusُnanti.26ُ

Penelitianُiniُmemilikiُkesamaanُdenganُpenelitianُyangُdilakukanُyakniُ

keduanyaُmengkajiُ tentangُ topikُpemberdayaanُkomunitasُkhususnyaُdiُ

lingkunganُyayasanُdenganُmelaluiُasetُyangُdimiliki.ُNamun,ُpenelitianُ

iniُ membahasُ secaraُ spesifikُ tentangُ pemanfaatanُ lahan.ُ Sehinggaُ

 
26ُJajukُHerawatiُandُothers,ُ‘PemberdayaanُSantriُDenganُPemanfaatanُLahanُSempitُDiُ

PondokُPesantrenُBhaktiُBapakُEmakُJombang’,ُKusuma,ُ2ُ(2024),ُpp.ُ364–72. 
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perbedaanُantaraُkeduanyaُterletakُpadaُlokusُpenelitianُdanُbentukُasetُ

yangُdimanfaatkan. 

Penelitianُ yangُ dilakukanُ olehُMuhammadُWidyartaُWijayaُ danُ

Radityaُ Sukmanaُ (2019)ُ denganُ Judulُ “Peran Wakaf Produktif dalam 

Pemberdayaan Kemandirian Ekonomi Pondok Pesantren (Studi Kasus 

Pesantren Tebuireng Yayasan Hasyim Asyari Jombang)”. Penelitianُ iniُ

bertujuanُuntukُmenelitiُlebihُlanjutُperanُwakafُproduktifُyangُdikelolaُ

olehُyayasan.ُPenelitianُiniُmembahasُtentangُbagaimanaُwakafُproduktifُ

dapatُ membangunُ kemandirianُ ekonomiُ pondokُ pesantren.ُ Apabilaُ

pengelolaanُ danaُ produktifُ dilakukanُ secaraُ tepatُ makaُ akanُ terwujudُ

ekonomiُ pondokُ pesantrenُ yangُ mandiriُ sertaُ dapatُ mensejahterakanُ

masyarakatُ sekitar.ُ Hasilُ dariُ penelitianُ iniُ adalahُ didapatkanُ bahwaُ

yayasanُmengelolaُ7ُunitُwakafُproduktifُyangُmemilikiُfokusُpadaُunitُ

belajarُmengajarُdenganُkeuntunganُhinggaُ2.2Mُperُbulan.ُKeuntunganُ

tersebutُ dialokasikanُ denganُ pembagianُ 80%ُ untukُ pengembanganُ

pesantrenُ danُ 20%ُ untukُ beasiswaُ santri.ُ Seluruhُ pendanaanُ tersebutُ

berasalُdariُdanaُwakafُyangُberhasilُdikembangkanُolehُyayasan.ُFokusُ

penelitianُ iniُ samaُ denganُ fokusُ penelitianُ yangُ dilakukan.ُ Keduanyaُ

membahasُ asetُ yayasanُ danُ pemberdayaan.27ُ Akanُ tetapi,ُ asetُ padaُ

penelitianُ iniُ merujukُ padaُ wakafُ produktif,ُ sedangkanُ penelitianُ yangُ

 
27ُ Wijayaُ andُ Sukmana,ُ Peranُ Wakafُ Produktifُ dalamُ Pemberdayaanُ Kemandirianُ

EkonomiُPondokُPesantrenُ(StudiُKasusُPesantrenُTebuirengُYayasanُHasyimُAsyariُJombang) 
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dilakukanُmenelitiُasetُekonomiُyangُdimilikiُolehُsuatuُyayasan.ُSelainُ

itu,ُpenelitianُiniُjugaُtidakُmenyorotiُtentangُpemetaanُaset. 

Penelitianُ selanjutnyaُ adalahُ penelitianُ yangُ dilakukanُ olehُ

Muhammadُ HamdanُAinulyaqin,ُ Listianُ IndriyaniُAchmad,ُ danُ Meysiُ

Asrolُ Meilaniُ (2023)ُ denganُ judulُ “Peningkatan Kesejahteraan Santri 

Berbasis Manajemen Pengelolaan Wakaf Produktif di Pesantren Assyifa 

Subang”.ُ Penelitianُ iniُ dilakukanُ untukُ mengetahuiُ bagaimanaُ

pengelolaanُ wakafُ yangُ dilakukanُ diُ Pondokُ Pesantrenُ Assyifaُ sertaُ

menganalisisُ strategiُ pengelolaanُ wakafُ produktifُ dalamُ upayaُ

meningkatkanُkesejahteraanُsiswaُdiُPondokُPesantrenُAssyifa.ُHasilnya,ُ

diketahuiُbahwaُpengelolaanُwakafُproduktifُdiُPonpesُAssyifaُdilakukanُ

denganُbaik.ُHalُiniُterlihatُdariُbanyaknyaُperubahanُyangُterjadiُsetelahُ

dilakukannyaُ pengelolaanُ wakafُ produktifُ secaraُ profesional.ُ Dalamُ

pengelolaanُ asetُ wakaf,ُ ponpesُ Assyifaُ memilikiُ beberapaُ program,ُ

diantaranyaُ adalahُ programُ budidayaُ jamurُ tiram,ُ pengelolaanُ lahanُ

parkir,ُbudidayaُdanُpemasaranُMaduُShofie,ُperkebunanُdanُpeternakan,ُ

danُ toserba.ُ Hasilُ dariُ pengelolaanُ asetُ wakafُ iniُ digunakanُ untukُ

meningkatkanُ kesejahteraanُ santriُ danُ lebihُ besarُ digunakanُ untukُ

kepentinganُ masyarakatُ danُ umat.28ُ ُ Penelitianُ diُ Pondokُ Pesantrenُ

Assyifaُ iniُ memilikiُ kemiripanُ pembahasanُ denganُ penelitianُ yangُ

dilakukan,ُ yakniُ tentangُ bagaimanaُmengelolaُ asetُ untukُmeningkatkanُ

 
28ُMuhammadُHamdanُAinulyaqin,ُListianُIndriyaniُAchmad,ُandُMeysiُAsrolُMeilani,ُ

‘PeningkatanُKesejahteraanُSantriُBerbasisُManajemenُPengelolaanُWakafُProduktifُDiُPesantrenُ

AssyifaُSubang’,ُJurnal Ilmiah Ekonomi Islam,ُ9.1ُ(2023),ُpp.ُ221–28. 
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kesejahteraanُmasyarakat.ُAkanُ tetapi,ُpengelolaanُasetُdalamُpenelitianُ

iniُcenderungُkepadaُpengelolaanُasetُwakaf.ُSelainُitu,ُlokasiُpenelitianُ

jugaُberbeda. 

Penelitianُ yangُ dilakukanُ olehُ Syaifulُ Anwar,ُ Bukhariُ danُ

Sabiruddinُ (2020),ُ yangُ berjudulُ “Strategi Pondok Pesantren dalam 

Membina Kewirausahaan Santri di Pondok Pesantren Bustanul Huda 

Malus Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan”. Tujuanُdariُpenelitianُ

iniُ adalahُ untukُ mengungkapُ strategiُ kelembagaan,ُ strategiُ pendukungُ

sumberُdayaُpadaُpondokُpesantrenُdalamُmembinaُkewirausahaanُsantriُ

diُPondokُPesantrenُBustanulُHudaُMalus.ُHasilnyaُdiperolehُkesimpulanُ

bahwaُpemberdayaanُterhadapُsantriُpondokُpesantrenُdilakukanُdenganُ

kewirausahaan.ُPondokُpesantrenُmemilikiُmisiُuntukُmembentukُsantriُ

yangُmemilikiُjiwaُwirausahaُyangُmandiriُsehinggaُnantinyaُparaُsantriُ

mampuُmemberdayakanُdirinyaُuntukُmasyarakatُdiُsekitarnya.ُProgramُ

kewirausahaanُ yangُ dilakukanُ diantaranyaُ adalahُ menjahit,ُ pertanian,ُ

perikananُ danُ perkebunanُ kopi.29ُ Kesamaanُ antaraُ penelitianُ iniُ danُ

penelitianُ yangُ dilakukanُ adalahُ keduanyaُ sama-samaُ menelitiُ

pemanfaatanُ unitُ usahaُ yangُ adaُ dalamُ suatuُ yayasanُ untukُ

pemberdayaan.ُ Namun,ُ penelitianُ iniُ memilikiُ fokusُ padaُ strategiُ

pesantrenُdalamُmembinaُkewirausahaanُsantriُdanُtidakُmengkajiُtentangُ

pemetaanُaset. 

 
29ُSyaifulُAnwar,ُBukhari,ُandُSabiruddin,ُ‘StrategiُPondokُPesantrenُDalamُMembinaُ

KewirausahaanُSantriُDiُPondokُPesantrenُBustanulُHudaُMalusُKecamatanُSangirُKabupatenُ

SolokُSelatan’,ُMasyarakat Madani: Kajian Islam Dan Pengembangan Masyarakat,ُ5.2ُ(2020),ُpp.ُ

69–87. 
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Penelitianُ berjudulُ “Strategi Kewirausahaan Yayasan guna 

Meningkatkan Sumber Pembiayaan Pendidikan” yangُditulisُolehُBadrusُ

Zamanُ (2022).ُ Penelitianُ iniُmendeskripsikanُ danُmenganalisisُ strategi,ُ

penerapanُstrategiُdanُbentukُpengendalianُyayasanُdalamُmeningkatkanُ

sumberُpembiayaanُpendidikanُmelaluiُwirausaha.ُHasilُdariُpenelitianُiniُ

menyimpulkanُbahwaُyayasanُdanُdanaُbagaikanُmanusiaُdenganُdarah.ُ

Kegiatanُyayasanُ tidakُakanُberjalanُdenganُbaikُapabilaُpendanaannyaُ

tidakُbaik.ُOlehُkarenaُitu,ُperluُbagiُsuatuُyayasanُuntukُmeningkatkanُ

pembiayaan.ُDalamُpenelitianُiniُupayaُuntukُmeningkatkanُpembiayaanُ

tersebutُadalahُdenganُmelakukanُprogramُkewirausahaan,ُyangُdibentukُ

denganُ melaluiُ beberapaُ tahapanُ yakniُ penguatanُ visiُ misiُ lembaga,ُ

penajamanُ tujuanُprogram,ُdanُperencanaanُkelayakanُusaha.ُKemudianُ

didapatkanُhasilُ dariُprogramُkewirausahaanُ iniُ diantaranyaُ1)ُDampakُ

internal,ُ yakniُ kontribusiُ positifُ kepadaُ pondokُ terhadapُ kecukupanُ

kebutuhanُ atasُ pembiayaanُ rutinitasُ sertaُ biayaُ operasional;ُ 2)ُDampakُ

eksternal,ُ manfaatُ langsung,ُ yangُ diperolehُ masyarakatُ sekitarُ yakniُ

terbukanyaُ kesempatanُ kerja,ُ danُ manfaatُ tidakُ langsungُ berupaُ

keterampilanُ berwirausahaُ bagiُ santriُ terlibat.30ُ Kemiripanُ antaraُ

penelitianُ iniُ denganُ penelitianُ yangُ dilakukanُ adalahُ keduanyaُ

menganalisaُ penggunaanُ asetُ dalamُ pemberdayaanُ sertaُ bagaimanaُ

dampakُ yangُ dihasilkanُ secaraُ internalُ danُ eksternal.ُ Namun,ُ keduaُ

 
30ُ Badrusُ Zaman,ُ ‘Strategiُ Kewirausahaanُ Yayasanُ Gunaُ Meningkatkanُ Sumberُ

PembiayaanُPendidikan’,ُIslamic Management: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam,ُ2022,ُ213–

30,ُdoi:10.30868/im.v4i02.480. 
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penelitianُiniُmemilikiُperbedaanُpadaُfokusُpenelitian,ُdiُmanaُpenelitianُ

iniُlebihُberfokusُpadaُbahasanُstrategiُdanُbentukُpengendalianُyayasanُ

dalamُmeningkatkanُsumberُpendanaan. 

PenelitianُselanjutnyaُadalahُpenelitianُyangُdilakukanُolehُNingُ

KarnawijayaُdanُSorayaُAiniُ(2020)ُdenganُjudulُ“Pemberdayaan Santri 

dalam Pengembangan Ekonomi Kreatif ‘Kimi Bag’ di Pondok Pesantren Al 

Qohar Klaten”. Penelitianُ iniُ bertujuanُ untukُ mendeskripsikanُ danُ

menganalisisُpemberdayaanُ santriُ diُPondokُPesantrenُAlُQoharُKlatenُ

melaluiُpengembanganُusahaُekonomiُkreatifُ“KimiُBag”ُsebagaiُupayaُ

untukُ menguatkanُ jiwaُ entrepreneurshipُ santri.ُ Hasilnya,ُ ditemukanُ

bahwaُpemberdayaanُsantriُmenjadiُupayaُpositifُdalamُmembangunُdanُ

mewujudkanُ tujuanُ pondokُ pesantrenُ untukُ membekaliُ santriُ dalamُ

bidangُ ilmuُ keagamaanُ maupunُ pengetahuanُ umum.ُ PonpesُAlُ Qoharُ

melakukanُpemberdayaanُterhadapُsantriُmelaluiُpengembanganُekonomiُ

kreatifُKimiُBag,ُdiُmanaُsantriُterlibatُdalamُkegiatanُproduksi.ُDalamُ

pelaksanaannya,ُ terdapatُfaktorُpendukungُdanُpenghambat.ُProgramُiniُ

diharapkanُmampuُmenumbuhkanُjiwaُentrepreneurshipُbagiُsantriُsertaُ

motivasiُ danُ semangatُ untukُ menjadiُ wirausahaُ yangُmandiri,ُ pantangُ

menyerahُdanُsederhana.31ُKemiripanُpenelitianُNingُdanُSorayaُdenganُ

penelitianُ yangُ dilakukanُ adalahُ keduanyaُmenelitiُ tentangُ penggunaanُ

asetُyangُdimilikiُolehُyayasanُuntukُpemberdayaanُmasyarakat.ُNamun,ُ

 
31ُ Ningُ KarnaُWijayaُ andُ SorayaُAini,ُ ‘Pemberdayaanُ Santriُ Dalamُ Pengembanganُ

EkonomiُKreatifُ “KimiُBag”ُDiُPondokُPesantrenُAlُQoharُKlaten’,ُDimas: Jurnal Pemikiran 

Agama Untuk Pemberdayaan,ُ20.1ُ(2020),ُpp.ُ23–39,ُdoi:10.21580/dms.2020.201.5124. 
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keduanyaُmemilikiُperbedaanُyakniُpenelitianُNingُdanُSorayaُberfokusُ

padaُ satuُ jenisُ aset,ُ tidakُ adaُ pemetaanُ asetُ secaraُ menyeluruhُ sertaُ

ketidaksamaanُlokusُpenelitian.  

Dariُhimpunanُbeberapaُpenelitianُdiُatasُdapatُdisimpulkanُbahwaُ

penelitian-penelitianُ sebelumnyaُ belumُ adaُ yangُ membahasُ tentangُ

pemetaanُ asetُ ekonomiُ yayasanُ dalamُ pemberdayaanُ komunitasُ

khususnyaُdiُYayasanُAl-Jenderami.ُMayoritasُpenelitianُyangُditemukanُ

adalahُ tentangُ strategiُ ataupunُ peranُ yayasanُ dalamُ melaksanakanُ

programُ pemberdayaanُ denganُ melaluiُ asetُ spesifikُ sepertiُ kegiatanُ

wirausahaُataupunُdenganُpengelolaanُwakafُproduktif.ُMakaُpenelitianُ

iniُ layakُ untukُ dilakukanُ danُ hadirُ sebagaiُ pembaruanُ khususnyaُ padaُ

fokusُ pemetaanُ asetُ ekonomiُ suatuُ yayasanُ dalamُ pemberdayaanُ

komunitasُdanُbagaimanaُdampaknyaُterhadapُpemberdayaanُkomunitas,ُ

khususnyaُdiُYayasanُAl-Jenderami,ُMalaysia. 

Tabel 1. 1 Kecenderungan Riset 

Judul Penjelasan Kecenderungan Studi 

NGOs and 

Community: A Case 

Study of Roles of 

NGOs in Malaysia 

Yayasanُ memainkanُ peranُ

pentingُ dalamُ pemberdayaanُ

masyarakatُ karenaُ yayasanُ

bekerjaُ diُ levelُ grassroots.ُ

Yayasanُ perluُ memanfaatkanُ

peluangُ denganُ melaluiُ kerjaُ

samaُ kemitraanُ denganُ

berbagaiُ stakeholdersُ untukُ

memenuhiُ aspirasiُ danُ

Kelembagaanُdanُadvokasiُ

sosialُkomunitas. 
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memberikanُ layananُ kepadaُ

masyarakat. 

Pemberdayaanُ

MasyarakatُMelaluiُ

PemetaanُAsetُDesaُ

(StudiُKasusُDesaُ

BaleُKecamatanُObaُ

KotaُTidoreُ

Kepulauan) 

Penelitianُ iniُ bemaksudُ untukُ

memetakanُ asetُ Desaُ Baleُ

secaraُ keseluruhanُ sertaُ

mengamatiُ pemberdayaanُ

masyarakatُ yangُ dilakukanُ

besertaُ dampakُ danُ kendalaُ

yangُ dihadapi.ُ Hasilnyaُ

menunjukkanُbahwaُDesaُBaleُ

memilikiُ banyakُ asetُ bernilaiُ

ekonomisُ sepertiُ kopra,ُ

pembuatanُ minyakُ kelapa,ُ

pemanfaatanُ bijiُ kopiُ untukُ

produksiُkopiُkhasُBale,ُ sertaُ

asetُ alamُ lainnya.ُ Namun,ُ

pengelolaanُ danُ pemanfaatanُ

asetnyaُ belumُ efektifُ karenaُ

belumُ adanyaُ peranُ

pemerintahُ dalamُ

pemberdayaanُdanُpengolahanُ

aset. 

Pemetaanُasetُdesa,ُ

pendekatanُAsset Based 

Community (ABCD)ُdanُ

pemberdayaanُmasyarakatُ

desa 

PemberdayaanُSantriُ

denganُPemanfaatanُ

LahanُSempitُdiُ

PondokُPesantrenُ

BhaktiُBapakُEmakُ

Jombang 

Kegiatanُiniُmembantuُponpesُ

BBEُ untukُ dapatُ

mengoptimalkanُ pemanfaatanُ

asetُ pesantrenُ berupaُ tanahُ

untukُ dikelolaُ menjadiُ

pekaranganُ produktifُ yangُ

diperuntukkanُ sebagaiُ

konsumsiُ pesantrenُ danُ

mewujudkanُ kemandirianُ

panganُ maupunُ nantinyaُ

diorientasikanُ untukُ bisnis.ُ

Optimalisasiُasetُfisikُ

terbatas. 
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Manfaatُ kegiatanُ iniُ

diantaranyaُ adalahُ

terpenuhinyaُ kebutuhanُ

pondokُ sehari-hariُ sehinggaُ

dapatُ menekanُ pembiayaan,ُ

meningkatkanُ giziُmasyarakatُ

pondokُdanُsebagaiُbekalُparaُ

santriُsetelahُlulusُnanti. 

Peranُ Wakafُ

Produktifُ dalamُ

Pemberdayaanُ

Kemandirianُ

Ekonomiُ Pondokُ

Pesantrenُ (Studiُ

Kasusُ Pesantrenُ

Tebuirengُ Yayasanُ

Hasyimُ Asyariُ

Jombang) 

Apabilaُ pengelolaanُ danaُ

dilakukanُ secaraُ tepatُ makaُ

akanُ mewujudkanُ

perekonomianُ pondokُ

pesantrenُ yangُ mandiriُ sertaُ

mewujudkanُ kesejahteraanُ

bagiُ masyarakatُ sekitar.ُ

Penelitianُ iniُ menunjukkanُ

bahwaُ yayasanُ mengelolaُ 7ُ

unitُ wakafُ produktifُ yangُ

fokusُ padaُ unitُ belajarُ

mengajarُ denganُ keuntunganُ

hinggaُ 2.2Mُ perُ bulan.ُ

Keuntunganُ tersebutُ

dialokasikanُ 80%ُ untukُ

pengembanganُ pesantrenُ danُ

20%ُ untukُ beasiswa.ُ Seluruhُ

pendanaanُ berasalُ dariُ wakafُ

yangُdikembangkanُyayasan. 

Wakafُ sebagaiُ instrumenُ

pemberdayaanُ ekonomiُ

pesantren. 

Peningkatanُ

Kesejahteraanُ Santriُ

Berbasisُ Manajemenُ

Pengelolaanُ Wakafُ

Produktifُ diُ

Pengelolaanُ wakafُ diُ

Pesantrenُ Assyifaُ

menunjukkanُ hasilُ yangُ baik.ُ

Banyakُ perubahanُ yangُ

dihasilkanُ setelahُ adanyaُ

pengelolaanُ wakafُ produkifُ

Manajemenُ wakafُ untukُ

kesejahteraan. 
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Pesantrenُ Assyifaُ

Subang 

secaraُ profesional,ُ sepertiُ

penguranganُ biayaُ makanُ

makanُ santri,ُ beasiswaُ santriُ

kurangُmampu,ُ perbaikanُdanُ

penambahanُ fasilitas.ُ

Beberapaُ programُ Assyifaُ

dalamُ mengelolaُ asetُ wakafُ

diantaranyaُ adalahُ programُ

budidayaُ jamurُ tiram,ُ

pengelolaanُ lahanُ parkir,ُ

budidayaُdanُpemasaranُMaduُ

Shofie,ُ perkebunanُ danُ

peternakan,ُsertaُtoserba.ُHasilُ

pengelolaanُ asetُ wakafُ

digunakanُuntukُkesejahteraanُ

santriُ sertaُ kepentinganُ

masyarakatُdanُumat. 

Strategiُ Pondokُ

Pesantrenُ dalamُ

Membinaُ

Kewirausahaanُ

Santriُ diُ Pondokُ

Pesantrenُ Bustanulُ

Hudaُ Malusُ

Kecamatanُ Sangirُ

Kabupatenُ Solokُ

Selatan 

Pemberdayaanُ santriُ pondokُ

pesantrenُ melaluiُ

kewirausahaan.ُ Pondokُ

pesantrenُmemilikiُmisiُuntukُ

membentukُsantriُyangُberjiwaُ

wirausahaُ yangُ mandiriُ

sehinggaُ nantinyaُ mampuُ

untukُmemberdayakanُ dirinyaُ

untukُ masyarakatُ sekitarnya.ُ

Beberapaُ contohُ praktekُ

programُ kewirausahaanُ yangُ

adaُ diُ Pondokُ Pesantrenُ

Bustanulُ Hudaُ Malusُ

diantaranyaُ adalahُ menjahit,ُ

pertanian,ُ perikananُ danُ

perkebunanُkopi. 

Pemberdayaanُ komunitasُ

denganُ strategiُ

kewirausahaan 
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Strategiُ

Kewirausahaanُ

Yayasanُ Gunaُ

Meningkatkanُ

Sumberُ Pembiayaanُ

Pendidikan 

Programُ kewirausahaanُ

sebagaiُ upayaُ untukُ

meningkatkanُ pembiayaanُ

yayasan.ُ Dalamُ membangunُ

kewirausahaan,ُ dilakukanُ

beberapaُ tahapanُ yakniُ

penguatanُ visiُ misiُ lembaga,ُ

penajamanُ tujuanُ program,ُ

sertaُ perencanaanُ kelayakanُ

usaha.ُ Dampakُ dariُ programُ

kewirausahaanُ iniُ diantaranyaُ

adalahُ dampakُ internalُ

(kontribusiُ positifُ terhadapُ

kecukupanُ kebutuhanُ atasُ

pembiayaanُ rutinitasُ sertaُ

biayaُoperasional)ُdanُdampakُ

eksternalُ (manfaatُ langsungُ

bagiُ masyarakatُ sekitarُ yakniُ

terbukanyaُ kesempatanُ kerjaُ

danُ manfaatُ tidakُ langsungُ

berupaُ keterampilanُ

berwirausahaُ bagiُ santriُ

terlibat).ُ Kesimpulannya,ُ

programُ kewirausahaanُ iniُ

dikonsepُ dalamُ rangkaُ

meningkatkanُ sumberُ

pembiayaanُ pendidikanُ

pondokُ sertaُ meningkatkanُ

kemandirianُ lembagaُ dalamُ

pembiayaanُpendidikan. 

Strategiُ ekonomiُ yayasanُ

berbasisُunitُusaha 

Pemberdayaanُ Santriُ

dalamُ

Pengembanganُ

Pemberdayaanُ santriُ menjadiُ

upayaُ positifُ dalamُ

membangunُ danُ mewujudkanُ

Pemberdayaanُ komunitasُ

berbasisُekonomiُkreatif 
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Ekonomiُ Kreatifُ

“Kimiُ Bag”ُ diُ

Pondokُ PesantrenُAlُ

QoharُKlaten 

tujuanُpondokُpesantrenُuntukُ

membekaliُsantriُdalamُbidangُ

ilmuُ keagamaanُ maupunُ

pengetahuanُumum.ُPonpesُAlُ

Qoharُ melakukanُ

pemberdayaanُ terhadapُ santriُ

melaluiُ pengembanganُ

ekonomiُ kreatifُ Kimiُ Bag,ُ diُ

manaُ santriُ terlibatُ dalamُ

kegiatanُproduksi.ُProgramُiniُ

diharapkanُ mampuُ

menumbuhkanُ jiwaُ

entrepreneurship bagiُ santriُ

sertaُ motivasiُ danُ semangatُ

untukُmenjadiُwirausahaُyangُ

mandiri,ُpantangُmenyerahُdanُ

sederhana. 

 

Dariُtabelُdiُatasُdapatُdiketahuiُbahwaُkecenderunganُpenelitianُ

terdahuluُmasihُberfokusُpadaُstrategiُyayasanُdanُpengelolaanُwakafُatauُ

asetُ secaraُ spesifik.ُ Sementaraُ penelitianُ iniُ mengkajiُ pemetaanُ asetُ

ekonomiُ yayasanُ sertaُ memahamiُ kontribusiُ danُ dampaknyaُ terhadapُ

pemberdayaanُkomunitas. 

F. Kajian Teori 

1. Aset Ekonomi 

Sutartoُ mendefinisikanُ asetُ sebagaiُ suatuُ barangُ yangُ memilikiُ

nilaiُ ekonomi,ُnilaiُkomersial,ُ ataupunُnilaiُ tukarُyangُdimilikiُolehُ

pribadiُatauُinstansiُdemiُmencapaiُtujuannya.ُBarangُyangُdimaksudُ
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terdiriُ dariُ barangُ berwujudُ maupunُ tidakُ berwujud.32ُ Secaraُ lebihُ

spesifik,ُ Siregarُ menjelaskanُ bahwaُ barangُ diُ siniُ termasukُ barangُ

tidakُbergerakُ (tanahُdanُbangunan)ُdanُbarangُbergerak,ُbaikُyangُ

berwujudُmaupunُtidakُberwujud.33ُSedangkanُmenurutُMulyadiُasetُ

adalahُkekayaanُyangُdikuasaiُolehُsuatuُentitasُdanُdiharapkanُdapatُ

memberikanُmanfaatُekonomiُdiُmasaُyangُakanُdatang.34 

Asetُekonomiُmerupakanُsumberُdayaُyangُmemilikiُnilaiُekonomiُ

sertaُdapatُdigunakanُuntukُmencapaiُ tujuanُproduktifُdalamُ jangkaُ

pendekُmaupunُpanjang.35ُAsetُekonomiُdapatُberupaُbarangُfisikُatauُ

berwujudُ danُ barangُ tidakُ berwujud.ُ Beberapaُ contohُ asetُ yangُ

termasukُdalamُbarangُfisikُatauُberwujudُdiantaranyaُsepertiُ tanah,ُ

bangunan,ُ mesin,ُ kendaraan,ُ persediaanُ barangُ danُ peralatan.ُ

Sedangkanُ contohُ asetُ ekonomiُ tidakُ berwujudُ adalahُ sepertiُ hakُ

sewa,ُhakُpaten,ُhakُcipta,ُkekayaanُintelektual,ُgood will (nilaiُlebihُ

yangُdimilikiُkarenaُkeistimewaanُtertentu).36 

a. KriteriaُAsetُEkonomi 

Beberapaُ literaturُ menyebutkanُ bahwaُ asetُ ekonomiُ umumnyaُ

memilikiُkriteriaُsebagaiُberikut: 

1) Dimilikiُatauُdikuasaiُolehُsuatuُlembaga 

 
32ُSutarto,ُDasar-Dasar Organisasiُ(UGMُPers,ُ2005). 
33ُ Doliُ D.ُ Siregar,ُ Manajemen Aset Strategi Penataan Konsep Pembangunan 

Berkelanjutan Secara Nasional Dalam Konteks Kepala Daerah Sebagai CEO’s Pada Era 

Globalisasi & Otonomi Daerahُ(GramediaُPustakaُUtama,ُ2004). 
34ُMulyadi,ُSistem Akuntansiُ(SalembaُEmpat,ُ2001). 
35ُ Pُ Aُ Samuelsonُ andُ Wُ Dُ Nordhaus,ُ Economicsُ (McGraw-Hillُ Education,ُ 2004)ُ

<https://books.google.co.id/books?id=eS5ZAAAAYAAJ>. 
36ُ SriُWahyuniُ andُ Rifkiُ Khoiruzin,ُ Pengantar Manajemen Aset,ُNas Media Pustakaُ

(2020). 
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2) Memilikiُnilaiُekonomi 

3) Bersifatُproduktif 

4) Berpotensiُberkelanjutan 

5) Memberikanُmanfaat 

b. PemetaanُAset 

Pemetaanُ asetُ merupakanُ suatuُ prosesُ sistematisُ untukُ

mengidentifikasiُdanُmendokumentasiُberbagaiُsumberُdayaُyangُ

dimilikiُ olehُ suatuُ entitas.37ُ Pemetaanُ asetُ menjadiُ salahُ satuُ

langkahُpentingُsebagaiُdasarُuntukُmemberikanُinformasiُterkaitُ

manajemenُ sumberُ daya,ُ pembangunanُ organisasi,ُ maupunُ

penguatanُ komunitas.38ُ Denganُ melakukanُ pemetaanُ asetُ makaُ

akanُdapatُdiperolehُgambaranُholistikُmengenaiُkekuatanُinternalُ

yangُadaُsertaُdapatُdimanfaatkanُuntukُmendukungُpengambilanُ

keputusan,ُ perencanaanُ strategis,ُ maupunُ pengembanganُ

kelembagaan.ُPemetaanُaset iُniُdapatُmencakupُberbagai jُenisُaset,ُ

sepertiُasetُfisik,ُasetُekonomi,ُhinggaُasetُmanusia.39 

Pemetaanُ asetُ atauُ asset mappingُ memilikiُ keterkaitanُ

denganُ teoriُ pemberdayaanُ masyarakatُ pendekatanُ Asset Based 

Community Development (ABCD)ُ dimanaُ pemetaanُ asetُ

merupakanُ langkahُ awalُ dariُ pendekatanُABCDُ yangُ meliputiُ

 
37ُJُPُKretzmannُandُothers,ُBuilding Communities from the Inside Out: A Path Toward 

Finding and Mobilizing a Community’s Assetsُ (Centerُ forُ UrbanُAffairsُ andُ Policyُ Research,ُ

NorthwesternُUniversity,ُ1993)ُ<https://books.google.co.id/books?id=HkxHAAAAMAAJ>. 
38ُGaryُPaulُGreenُandُAnnaُHaines,ُAsset Building & Community Developmentُ (Sageُ

Publications,ُ2017),ُdoi:https://doi.org/10.4135/9781483398631. 
39ُKretzmannُandُothers. 
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identifikasi,ُ pengorganisasian,ُ danُ mobilisasiُ terhadapُ asetُ

komunitasُ untukُ pembangunanُ partisipatif.40ُ Sehingga,ُ pemetaanُ

asetُ dapatُ diartikanُ sebagaiُ suatuُ prosesُ sistematisُ untukُ

mengidentifikasi,ُmengorganisir,ُdanُmemobilisasiُpotensiُsumberُ

dayaُatauُasetُyangُdimilikiُolehُsuatuُkomunitasُatauُlembaga. 

Dalamُ konteksُ pemberdayaan,ُ pemetaanُ asetُ perluُ

dilakukanُ denganُ tujuanُ untukُ menggaliُ kekuatanُ internal,ُ

mengurangiُ ketergantunganُ terhadapُ bantuanُ eksternal,ُ sertaُ

mendorongُ partisipasiُ aktifُ masyarakatُ dalamُ pembangunan.41ُ

Pemetaanُtidakُhanyaُterbatasُpadaُprosesُidentifikasiُterhadapُasetُ

yangُada,ُnamunُjugaُbagaimanaُasetُtersebutُdapatُdimanfaatkanُ

secaraُkolektifُuntukُmencapaiُkesejahteraanُkomunitas.42 

c. PemetaanُAsetُEkonomiُYayasan 

Pemetaanُ asetُ yayasanُ berbedaُ denganُ pemetaanُ asetُ

organisasiُatauُinstitusiُyangُberorientasiُlaba.ُBagiُorganisasiُatauُ

institusiُ yangُ berorientasiُ laba,ُ pemetaanُ dilakukanُ untukُ

menganalisaُ arusُ kasُ bersih.ُ Akanُ tetapi,ُ bagiُ organisasiُ atauُ

intitusiُ yangُ berbasisُ sosialُmakaُ pemetaanُ asetُ ditujukanُ untukُ

mengidentifikasiُ asetُ yangُ dapatُ menyediakanُ layananُ kepadaُ

masyarakatُsebagaimanaُnilaiُyangُdipegang.43 

 
40ُ Alisonُ Mathieُ andُ Gordُ Cunningham,ُ ‘Fromُ Clientsُ toُ Citizens:ُ Asset-Basedُ

Communityُ Developmentُ asُ aُ Strategyُ forُ Community-Drivenُ Development’,ُDevelopment in 

Practice,ُ13.5ُ(2003),ُpp.ُ474–86,ُdoi:10.1080/0961452032000125857. 
41ُKretzmannُandُothers. 
42ُMathieُandُCunningham. 
43ُWahyuniُandُKhoiruzin,ُPengantar Manajemen Aset 
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Asetُ ekonomiُ dalamُ konteksُ yayasanُ merujukُ padaُ

berbagaiُ sumberُ dayaُ yangُ dimilikiُ atauُ dikelolaُ olehُ yayasanُ

dimanaُ sumberُ dayaُ tersebutُ memilikiُ nilaiُ ekonomiُ danُ dapatُ

menghasilkanُ manfaatُ secaraُ kontinyu,ُ baikُ dalamُ bentukُ

pendapatan,ُpelayanan,ُmaupunُpeningkatanُkapasitasُkomunitas.ُ

Asetُ ekonomiُ yayasanُ dapatُ menjadiُ penunjangُ kegiatanُ

operasionalُ danُ dapatُ difungsikanُ sebagaiُ saranaُ pemberdayaanُ

masyarakatُ yangُ sejalanُ denganُ tujuanُ atauُ visiُ didirikannyaُ

yayasan.44 

Pemetaanُasetُekonomiُyayasanُdilakukanُuntukُmemahamiُ

sejauhُ manaُ potensiُ yangُ dimilikiُ dapatُ dimobilisasiُ demiُ

mencapaiُ tujuanُ danُ visiُ yayasan.ُ Selainُ itu,ُ yayasanُ jugaُ akanُ

dapatُmengidentifikasiُasetُmanaُyangُtelahُberfungsiُoptimalُdanُ

manaُyangُmasihُ bisaُ dikembangkan,ُ sertaُ bagaimanaُhubunganُ

antaraُasetُtersebutُdenganُkomunitasُsekitar. 

2. Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaanُ berasalُ dariُ kataُ dasarُ “daya”ُ yangُ berartiُ

“kekuatan”.ُ Dalamُ konteksُ pemberdayaanُ masyarakat,ُ konsepُ

pemberdayaanُ memilikiُ maknaُ memberikanُ dayaُ atauُ memberikanُ

kekuatanُ kepadaُ kelompokُ tertentuُ yangُ belumُ memilikiُ

 
44ُAzizُA.A,ُ‘PhilanthropyُandُSocialُEnterpriseُinُMalaysianُIslamicُNGOs:ُManagingُ

ResourcesُandُCreatingُImpact’,ُJournal of Islamic Social Economics,ُ2020. 
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daya/kekuatanُuntukُdapatُhidupُmandiri,ُutamanyaُdalamُmemenuhiُ

kebutuhanُpokokُsehari-hari.45 

Jimُ Ifeُ danُ Tesorieroُ mendefinisikanُ pemberdayaanُ masyarakatُ

sebagaiُ suatuُ upayaُ memberikanُ sumberُ daya,ُ kesempatan,ُ

pengetahuanُdanُketerampilanُkepadaُmasyarakatُuntukُmeningkatkanُ

kemampuanُ diriُ dalamُ menentukanُ masaُ depannyaُ sendiriُ danُ

berpartisipasiُdalamُmempengaruhiُkehidupanُkelompoknya.46ُZubaediُ

dalamُbukunyaُmendefinisikanُpemberdayaanُsebagaiُsuatuُupayaُdanُ

kegiatanُyangُmemperkokohُmodalُsosialُdalamُsuatuُmasyarakatُatauُ

komunitas.47 

Sedangkanُ Fahrudinُ menjelaskanُ pemberdayaanُ masyarakatُ

merupakanُ upayaُ untukُ membangunُ potensiُ denganُ memberikanُ

motivasiُ danُ membangkitkanُ kesadaranُ akanُ potensiُ yangُ dimilikiُ

sertaُ upayaُ untukُ mengembangkannya.48ُArtinya,ُ setiapُ masyarakatُ

memilikiُpotensiُatauُkeunikanُmasing-masing49ُsebagaiُmodalُutamaُ

untukُ meningkatkanُ kualitasُ danُ kesejahteraanُ hidupnyaُ secaraُ

mandiri.50 

 

 
45ُHendrawatiُHamid,ُManajemen Pemberdayaan Masyarakat,ُDe La Macca,ُ1stُednُ(Deُ

LaُMacca,ُ2018),ُI. 
46ُ Jimُ Ifeُ andُ Frankُ Tesoriero,ُ Community Development: Alternatif Pengembangan 

Masyarakat Di Era Globalisasi,ُYogyakarta: Pustaka Pelajar,ُ2008,ُCCLXV. 
47ُZubaedi,ُPengembangan Masyarakat Wacana & Praktikُ(Kencana,ُ2013). 
48ُ Adiُ Fahrudin,ُ Pemberdayaan, Partisipasi Dan Penguatan Kapasitas Masyarakatُ

(Humaniora,ُ2012). 
49ُAhmadُMustanirُandُothers,ُPemberdayaan Masyarakatُ(GlobalُEksekutifُTeknologi,ُ

2023). 
50ُMuslim. 
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a. TujuanُPemberdayaanُMasyarakat 

Pemberdayaanُ masyarakatُ bertujuanُ untukُ memberikanُ

kekuatanُ kepadaُ masyarakatُ sehinggaُ merekaُ dapatُ hidupُ lebihُ

sejahtera,ُ berdayaُ danُ memilikiُ kemandirian.ُ Kemandirianُ tidakُ

hanyaُdilihatُdariُaspekُekonomiُsaja,ُtetapiُjugaُdapatُdilihatُdariُ

aspek sُosial,ُbudayaُdanُhakُdalamُbersuara.51ُMenurutُWrihatnolo,ُ

pemberdayaanُ masyarakatُ bertujuanُ untukُ mewujudkanُ

masyarakatُ yangُ maju,ُ mandiriُ danُ sejahtera.52ُ Majuُ berartiُ

masyarakatُ tidakُ bergantungُ denganُ pihakُ lain.ُMandiriُ ditandaiُ

denganُkemampuanُmasyarakatُdalamُmenyelesaikanُmasalahnyaُ

sendiri.ُ Danُ sejahteraُ dapatُ dilihatُ dariُ kemampuanُ masyarakatُ

dalamُmemenuhiُkebutuhanُhidupnyaُsendiri.53ُ 

Padaُdasarnya,ُpemberdayaanُmasyarakatُmemilikiُtujuanُyangُ

meliputُ padaُ pengembanganُ dalamُ empatُ bidang,ُ sebagaimanaُ

yangُdijelaskanُolehُMardikanto54,ُyaitu: 

1) BinaُManusia 

Dalamُkonsepُini,ُpemberdayaanُُdiharapkanُdapatُmenjadiُ

jalanُ untukُ perbaikanُ mutuُ hidupُ danُ kesejahteraanُ

manusia.ُ Tujuanُ utamanyaُ adalahُ untukُ meningkatkanُ

 
51ُMuhammadُAlhadaُFuadilahُHabib,ُ ‘KajianُTeoritisُPemberdayaanُMasyarakatُDanُ

EkonomiُKreatif’,ُAr Rehla: Journal of Islamic Tourism Halal Food Islamic Traveling and Creative 

Economy,ُ1.2ُ(2021),ُpp.ُ82–110,ُdoi:10.21274/ar-rehla.v1i2.4778. 
52ُRُRُWrihatnoloُandُRُNُDwijowijoto,ُManajemen Pembangunan Indonesia: Sebuah 

Pengantar Dan Panduanُ (Elexُ Mediaُ Komputindo,ُ 2006)ُ

<https://books.google.co.id/books?id=coUs3aBV75MC>. 
53ُMuslim. 
54ُMardikanto. 
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kemampuanُ masyarakatُ utamanyaُ padaُ sikap-sikapُ

kewirausahaan,ُ profesionalisme,ُ danُ kemandirian.55ُ

Beberapaُ bentukُ upayaُ binaُ manusiaُ diantaranyaُ adalahُ

pengembanganُ kapasitasُ individu,ُ sepertiُ pengembanganُ

karakterُ danُ skillُ atauُ keterampilanُ diُ duniaُ kerjaُ sertaُ

meningkatkanُ kesadaranُ untukُ berpartisipasiُ secaraُ aktifُ

dalamُ pembangunanُ danُ kegiatanُ pemberdayaanُ

masyarakat. 

2) BinaُUsaha 

Binaُ usahaُ yangُ bisaُ jugaُ diartikanُ sebagaiُ bangunanُ

bisnis,56ُ bertujuanُ untukُ meningkatkanُ kemampuanُ

masyarakatُ dalamُ berusahaُ danُ menciptakanُ lapanganُ

pekerjaanُ untukُ meningkatkanُ kesejahteraanُ khususnyaُ

ekonomi. 

3) BinaُLingkungan 

Binaُ lingkunganُ merupakanُ upayaُ untukُ menjagaُ

kelestarianُ lingkungan,ُ khususnyaُ lingkunganُ hidup.ُ

Bentukُ binaُ lingkunganُ sepertiُ pengelolaanُ sumberُ dayaُ

alamُ secaraُ berkelanjutan,ُ penanggulanganُ pencemaranُ

atauُmasalahُ lingkungan,ُ danُ pelestarianُ keanekaragamanُ

hayati. 

 
55ُHamid,ُI. 
56ُMohamadُAkbarُAlgiffari,ُBina Manusia Dan Bina Usaha Oleh Dinas Perindustrian 

Dan Perdagangan Kabupaten Gorontalo Pada Pengrajin Karawo Di Kecamatan Telaga. 
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4) BinaُKelembagaan 

Kelembagaanُyangُkuatُmerupakanُkunciُdariُkeberlanjutanُ

danُ kemandirian.ُ Olehُ karenanya,ُ pentingُ untukُ

membentukُsuatuُlembagaُyangُefektifُdanُterstrukturُsertaُ

mampuُ menjalinُ kerjasamaُ maupunُ interaksiُ denganُ

berbagaiُentitas. 

b. PeranُPemberdayaanُMasyarakat 

Peranُdariُpemberdayaanُmasyarakatُdiantaranyaُyaitu57: 

1) Perbaikanُkelembagaan 

Kelembagaanُ yangُ baikُ dapatُ dilihatُ dariُ tingkatُ partisipasiُ

masyarakatُdalamُberkegiatanُatauُmenjalankanُprogramُyangُ

diadakan. 

2) Perbaikanُusaha 

Usahaُ yangُ dimilikiُ olehُ suatuُ lembagaُ diharapkanُ mampuُ

memberikanُmanfaatُkepadaُmasyarakatُdiُsekitar. 

3) Perbaikanُpendapatan 

Dariُ pemanfaatanُ usahaُ yangُ baik,ُ masyarakatُ akanُ

mendapatkanُimpactُberupaُpendapatanُyangُjugaُlebihُbaik. 

4) PerbaikanُLingkungan 

Adanyaُ pendapatanُ yangُ baikُ akanُ membentukُ masyarakatُ

yangُ sejahtera.ُ Kesejahteraanُ iniُ akanُ secaraُ tidakُ langsungُ

turutُmemperbaikiُlingkunganُfisikُdanُsosial,ُkarenaُkerusakanُ

 
57ُMustanirُandُothers. 
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lingkunganُ seringُ kaliُ terjadiُ karenaُ kemiskinanُ atauُ

pendapatanُyangُkurang. 

5) Perbaikanُkehidupan 

Kehidupanُ yangُ baikُ dapatُ dilihatُ dariُ tingkatُ kesehatan,ُ

pendidikanُdanُdayaُbeli.ُKemampuanُekonomiُyangُbaikُakanُ

membentukُkehidupanُmasyarakatُmenjadiُlebihُbaikُpula. 

6) Perbaikanُmasyarakat 

Akumulasiُdariُperbaikanُberbagaiُmacamُaspekُdiُatasُakanُ

bermuaraُpadaُ terbentuknyaُsistemُmasyarakatُyangُbaikُdanُ

harmonis. 

 

 

 

 

    

c. IndikatorُKeberhasilanُPemberdayaanُMasyarakat 

Menurutُ Sumodiningratُ adaُ beberapaُ indikatorُ yangُ dapatُ

digunakanُ untukُ menganalisaُ keberhasilanُ dariُ pelaksanaanُ

programُpemberdayaanُmasyarakat,ُyakni:58 

 

 
58ُGُSumodiningrat,ُPemberdayaanُMasyarakatُDanُJaringُPengamanُSosialُ(Gramediaُ

PustakaُUtama,ُ1999) 
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(Sumber:ُPeneliti,ُ2025) 
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1) Berkurangnyaُjumlahُpendudukُmiskin 

2) Berkembangnyaُusahaُpeningkatanُpendapatan 

3) Meningkatnyaُ kepedulianُ masyarakatُ terhadapُ upayaُ

peningkatanُkesejahteraan 

4) Meningkatnyaُkemandirianُkelompok 

5) Meningkatnyaُkapasitasُmasyarakat 

3. Pemberdayaan Komunitas 

Konsepُ pemberdayaanُ komunitasُ dalamُ penelitianُ iniُ diadaptasiُ

dariُ teoriُ pemberdayaanُ masyarakatُ yangُ lebihُ luas.ُ Pemberdayaanُ

komunitasُ merupakanُ bagianُ dariُ pemberdayaanُ masyarakatُ yangُ

secaraُ khususُ berfokusُ padaُ kelompokُ sosialُ tertentuُ yangُmemilikiُ

kesamaanُ tujuan,ُ lokasi,ُ danُ identitas.59ُ Ifeُ berpendapatُ bahwaُ

pemberdayaanُ komunitasُ berangkatُ dariُ prinsipُ keadilanُ sosial,ُ

partisipasi,ُ keberagaman,ُ danُ kemandirianُ lokal,ُ diُmanaُ perubahanُ

sosialُdilakukanُsecaraُbottom-up atauُdariُbawahُdanُtidakُberasalُdariُ

intervensiُpihakُeksternalُsemata.60 

Pemberdayaanُ komunitasُ diartikanُ sebagaiُ prosesُ pembangunanُ

yangُ berpusatُ padaُ komunitasُ (community-centered)61 diُ manaُ

partisipasiُ menjadiُ salahُ satuُ yangُ diutamakanُ dalamُ prosesnyaُ

sehinggaُ komunitasُ dapatُ terlibatُ secaraُ aktifُ dalamُ perubahan.62ُ

 
59ُIfeُandُTesoriero,ُCCLXV. 
60ُIbid 
61ُIfeُandُTesoriero,ُCCLXV. 
62ُ Gُ Craigُ andُ Mُ Mayo,ُ Community Empowerment: A Reader in Participation and 

Development,ُCommunityُEmpowerment:ُAُReaderُinُParticipationُandُDevelopmentُ(ZedُBooks,ُ

1995)ُ<https://books.google.co.id/books?id=oRIL6kHLVgoC>. 
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Dalamُkonsepُpemberdayaanُkomunitas,ُpemberdayaanُterjadiُketikaُ

komunitasُ diberikanُ aksesُ terhadapُ asetُ danُ agensiُ (kemampuanُ

bertindak)ُ untukُ mempengaruhiُ hidupُ merekaُ sendiriُ danُ membuatُ

keputusan.63 

4. Dampak Pemberdayaan Komunitas 

Dampakُ dalamُKamusُBesarُBahasaُ Indonesiaُ (KBBI)ُ diartikanُ

sebagaiُ pengaruhُ atauُ akibatُ atasُ suatuُ peristiwa,ُ keadaaan,ُ atauُ

tindakanُ tertentuُ yangُ dilakukan.64ُ Menurutُ Hikmahُ Arif,ُ istilahُ

dampakُmerujukُpadaُsegalaُsesuatuُyangُtimbulُatau tُerjadiُakibatُadaُ

atauُ dilakukannyaُ sesuatu.ُ Dapatُ jugaُ diartikanُ bahwaُ dampakُ

merupakanُ konsekuensiُ antaraُ sebelumُ danُ sesudahُ dilakukannyaُ

sesuatu.65ُ Dampakُ dapatُ diklasifikasikanُ menjadiُ duaُ jenis,ُ yakniُ

dampakُ positifُ danُ dampakُ negatif.66ُ Dampakُ positifُ merujukُ padaُ

segalaُpengaruhُyangُmendatangkanُkeuntunganُdanُhasilُyangُbaik.ُ

Sedangkanُ dampakُ negatifُ merupakanُ pengaruhُ yangُ menimbulkanُ

kerugianُdanُhasilُburuk.67 

Padaُumumnya,ُdampakُmencakupُpadaُaspekُekonomi,ُsosial,ُdanُ

lingkungan. 

 

 
63ُDُNarayan-Parker,ُMeasuring Empowerment: Cross-Disciplinary Perspectives,ُStandُ

AloneُSeriesُ(WorldُBank,ُ2005)ُ<https://books.google.co.id/books?id=BzXyApyTGOYC>. 
64ُWaridahُErnawati,ُKamusُBahasaُIndonesiaُ(Bmedia,ُ2017)ُhalُ60 
65ُHikmahُArif,ُPengertian Tentang Dampak,ُAlfabetaُ(Alfabeta,ُ2009). 
66ُSintaُHariyati,ُ‘PersepsiُMasyarakatُTerhadapُPembangunanُJembatanُMahkotaُIIُDiُ

KotaُSamarinda’,ُJournal Ilmu Pemerintahan,ُ3.2ُ(2015),ُpp.ُ585–96. 
67ُ NovaُAryanto,ُ ‘Dampakُ Inovasiُ Manajemenُ Industrialisasiُ Listrikُ Terhadapُ Sosialُ

EkonomiُMasyarakatُNelayanُLabuhanُSumbawa’,ُEkonomi Bisnis, Manajemen Dan Akuntansi 

(JEBMA),ُ3.3ُ(2023),ُpp.ُ713–22,ُdoi:https://doi.org/10.47709/jebma.v3i3.3005. 
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a. Ekonomi 

Dampakُ ekonomiُ dapatُ dinilaiُ dariُ kelayakanُ danُ

kenyamananُ yangُ meningkatُ diُ masyarakat,ُ tersedianyaُ

lapanganُ kerja,ُ terbukanyaُ ruangُ bagiُ masyarakatُ untukُ

meningkatkanُ pendapatan,ُ danُ meningkatnyaُ pendapatanُ

masyarakat.68 

b. Sosial 

Dampakُ sosialُ diُ masyarakatُ merupakanُ perubahanُ yangُ

dihasilkanُ akibatُ dariُ suatuُ kegiatanُ atauُ tindakanُ yangُ

memberikanُ pengaruhُ terhadapُ kehidupanُ sosial.ُ Dampakُ

sosialُdapatُdilihatُdari tُingkatُpartisipasiُmasyarakat,ُkesadaranُ

masyarakat,ُataupunُaktivitasُgotongُroyongُatauُkerjaُkolektifُ

yangُterjadiُdiُmasyarakat.69 

c. Lingkungan 

Dampakُlingkunganُadalahُpengaruhُatauُperubahanُyangُ

dihasilkanُ olehُ suatuُ tindakanُ atauُ kegiatanُ terhadapُ

lingkunganُdiُsekitarnya.70 

 

 

 
68ُ Cornellisُ Rintuhُ andُ Miar,ُ Kelembagaan Dan Ekonomi Rakyatُ (BPFPُYogyakarta,ُ

2005). 
69ُEdiُSuharto,ُMembangunُMasyarakatُMemberdayakanُRakyatُ(RafikaُAditama,ُ2009)ُ

hlmُ299. 
70ُBanowatiُEva,ُGeografi Sosial,ُOmbakُ(2013). 
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G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitianُ iniُ menggunakanُ pendekatanُ kualitatifُ denganُ jenisُ

penelitianُ studiُ kasus.ُ Tujuanُ dariُ penelitianُ iniُ adalahُ untukُ

mengeksplorasiُ bagaimanaُ pemetaanُ asetُ ekonomiُ dalamُ konteksُ

pemberdayaanُ komunitasُ yangُ dilakukanُ olehُYayasanُAl-Jenderamiُ

sertaُ untukُ mengetahuiُ apaُ sajaُ dampaknyaُ bagiُ komunitasُ denganُ

pembahasanُyangُmendalamُdanُkontekstual. 

Jenisُ penelitianُ yangُ digunakanُ adalahُ studiُ kasus.ُ Studiُ kasusُ

merupakanُmetodeُpenelitianُkualitatifُyangُfokusُpadaُsatuُindividu,ُ

kelompok,ُ atauُ peristiwaُ secaraُ mendalam.71ُ Studiُ kasusُ biasaُ

digunakanُuntukُmemahamiُfenomenaُsosialُyangُdalamُhalُiniُadalahُ

upayaُYayasanُAl-Jenderamiُdalamُpemberdayaanُkomunitasُdenganُ

melaluiُpemetaanُasetُ ekonomiُyangُdimiliki.ُDenganُmenggunakanُ

jenisُpenelitianُstudiُkasus,ُpenelitianُiniُberupayaُuntukُmengungkapُ

apaُsajaُbentukُasetُekonomiُyangُdiidentifikasiُsertaُbagaimanaُaset-

asetُ tersebutُ dimanfaatkanُ dalamُ mendukungُ pemberdayaanُ

komunitas. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitianُ iniُ menggunakanُ tigaُ teknikُ dalamُ pengumpulanُ

datanya,ُyakniُteknikُwawancara,ُobservasi,ُdanُdokumentasi.72ُJenisُ

 
71ُSugiyono,ُMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,ُJournal GEEJ,ُ13thُednُ

(Alfabeta,ُ2013),ُVII. 
72ُSamsu,ُMetode Penelitian : Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantittif, Dan Mix 

Method Serta Research and Development,ُJambi: Pusaka,ُ2017. 
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wawancaraُ yangُ digunakanُ olehُ penelitiُ adalahُ wawancaraُ tidakُ

terstruktur,ُdiُmanaُpenelitiُmelaksanakanُwawancaraُsecaraُbebasُdanُ

tidakُ menggunakanُ pedomanُ yangُ tersusunُ secaraُ lengkapُ danُ

sistematis.73ُAlasanُ menggunakanُ jenisُ wawancaraُ tidakُ terstrukturُ

adalahُ karenaُ penelitiُ belumُmengetahuiُ secaraُ pastiُ dataُ apaُ yangُ

akanُdiperoleh, sُehinggaُprosesُwawancaraُberjalan fُleksibelُmengikutiُ

alurُdanُapaُyangُdisampaikanُolehُresponden.74 

Adapunُ teknikُ penentuanُ informanُ dalamُ penelitianُ iniُ adalahُ

denganُ menggunakanُ teknikُ purposive sampling,ُ yakniُ teknikُ

pengambilanُ informanُ sebagaiُ sumberُ dataُ denganُ memperhatikanُ

pertimbanganُ tertentu75,ُ misalnyaُ berdasarkanُ pengetahuan.ُ

pengalaman,ُ atauُ posisiُ yangُ berkaitanُ langsungُ denganُ fenomenaُ

yangُditeliti.ُSetiap sُesiُwawancaraُdilakukanُdenganُdurasiُwaktu rُata-

rataُkurangُlebihُ30ُhinggaُ60ُmenit.ُ 

Penelitiُtelahُmenentukanُbeberapaُkriteriaُsebagaiُdasarُpenentuanُ

informan,ُsebagaimanaُberikut: 

a. Memilikiُ pengetahuanُ danُ kecukupanُ informasiُ terkaitُ dataُ

yangُ dibutuhkan,ُ yakniُ pemetaanُ asetُ ekonomiُYayasanُAl-

Jenderamiُdalamُpemberdayaanُkomunitas 

b. Terlibatُlangsungُdalamُprogramُdanُkegiatanُyangُditeliti 

c. Merasakanُdampakُdariُprogramُdanُkegiatanُyangُditeliti 

 
73ُSugiyono,ُVII. 
74ُIbid. 
75ُIbid. 
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d. Merasakanُpengalamanُsecaraُlangsungُdiُlokasiُpenelitian 

Maka,ُinformanُyangُdianggapُmemenuhiُkriteriaُdiُatasُyaitu: 

a. PengurusُYayasanُAl-Jenderami 

1) H.ُ Zainuddin,ُ pengurusُ bagianُ keuanganُ Yayasanُ Al-

Jenderami 

2) TuanُRazak,ُpengurusُumumُharianُYayasanُAl-Jenderami 

3) Dr.ُZakiyah,ُpengurusُPusatُPengajianُSepanjangُHayatُIbuُ

Ayahُ(PPSHIA) 

4) Izzah,ُustadzahُSuperُ4T 

b. PelakuُdanُpengelolaُkegiatanُusahaُdiُYayasanُAl-Jenderami 

1) Zahira,ُsantriُSuperُ4T 

2) Amir,ُpekerjaُRestoranُLentik 

3) SriُRosnahُbintiُYusof,ُketuaُGaleriُEmas 

c. WargaُAl-Jenderami 

1) Sharipahُ bintiُ Abdُ Shukor,ُ ahli qareahُ Yayasanُ Al-

Jenderamiُ (orangُ yangُ mengabdiُ kepadaُ yayasanُ danُ

tinggalُdiُperkampunganُJenderam) 

2) H.ُNasir,ُahli khidmahُYayasanُAl-Jenderamiُ (orangُyangُ

berkhidmahُkepadaُyayasanُdanُtinggalُdalamُyayasan) 

Teknikُberikutnyaُadalahُobservasi.ُJenisُobservasiُyangُdigunakanُ

adalahُobservasiُnonpartisipanُtidakُterstruktur,ُdiُmanaُpenelitiُtidakُ

ikutُmelakukanُapaُyangُdikerjakanُolehُsumberُdataُmelainkanُhanyaُ
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sebagaiُpengamatُindependen.76ُTidakُterstrukturُberartiُpenelitiُtidakُ

menggunakanُ instrumenُ observasiُ yangُ baku,ُ tetapiُ hanyaُ

menggunakanُ rambu-rambuُ untukُ membatasiُ ruangُ pengamatan.77ُ

Penelitiُ melakukanُ observasiُ secaraُ langsungُ diُ lokasiُ penelitian.ُ

Observasiُ yangُ dilakukanُ meliputiُ observasiُ terhadapُ aset-asetُ

ekonomiُ yangُ dimilikiُ Yayasanُ Al-Jenderamiُ danُ aktivitasُ atauُ

kegiatanُterkaitُpemberdayaanُyangُberjalanُdiُYayasanُAl-Jenderami. 

Selainُwawancaraُdanُobservasi,ُpenelitiُjugaُmenggunakanُteknikُ

pengumpulanُ dataُ melaluiُ dokumentasi.ُ Pengumpulanُ dataُ denganُ

dokumentasiُ dimaksudkanُ sebagaiُ pelengkapُ danُ pendukungُ

kredibilitasُ dariُ dataُ yangُ diperolehُ melaluiُ wawancaraُ danُ

observasi.78ُ Studiُ dokumentasiُ dilakukanُ denganُ menggunakanُ

majalah,ُdokumenُdanُposterُinfografisُyangُterkaitُdenganُkebutuhanُ

data. 

3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

PenelitianُiniُberlokasiُdiُYayasanُAl-Jenderamiُyangُberalamatُdiُ

JalanُAl-Jenderami,ُKampungُBaru,ُJenderamُHilir,ُDengkil,ُSelangor,ُ

Malaysia.ُ Sedangkanُwaktuُ penelitianُ dilakukanُ dalamُ kurunُwaktuُ

duaُ puluhُ limaُ hari,ُ yakniُ tanggalُ 20ُ Oktoberُ 2023ُ hinggaُ 15ُ

Novemberُ 2023.ُ Padaُ kurunُ waktuُ tersebut,ُ penelitiُ melakukanُ

observasi,ُ wawancara,ُ danُ dokumentasiُ secaraُ langsungُ diُ lokasiُ

 
76ُIbid. 
77ُIbid. 
78ُIbid. 
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penelitian.ُDanُselanjutnyaُpenelitianُdilakukanُsecaraُonline bertahap 

melaluiُ sosialُ media,ُ yakniُ aplikasiُ whatsapp,ُ selamaُ kurunُ waktuُ

bulanُFebruariُhinggaُMeiُ2025. 

4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahanُdataُmerupakanُprosesُmengubahُdataُmentahُmenjadiُ

dataُyangُ siapُdianalisis.79ُDalamُprosesnya,ُdataُdieditُ danُdisusunُ

sedemikianُ rupaُ sehinggaُ memudahkanُ padaُ tahapُ analisis.ُ Prosesُ

pengolahanُ dataُ yangُ dilakukanُ padaُ penelitianُ iniُ adalahُ denganُ

melakukanُ transkripsiُ padaُ rekamanُ audio,ُ rekamanُ video,ُ maupunُ

catatanُ lapangan.ُ Hasilُ transkripُ dariُ dataُ mentahُ dirangkumُ danُ

dicatatُdalamُsatuُnaskahُsehinggaُlebihُmudahُdibacaُdanُdipahamiُ

untukُselanjutnyaُdilakukanُanalisisُdata.. 

Analisisُdataُmerupakanُlangkahُuntukُmenggambarkanُdataُsecaraُ

naratif,ُ deskriptifُ denganُ menggunakanُ alatُ analisis.80ُAnalisisُ dataُ

jugaُdapatُdikatakanُsebagaiُsuatuُteknikُuntukُmenyederhanakanُdataُ

keُ dalamُ bentukُ yangُ lebihُmudahُ danُ sederhanaُ untukُ dikonsumsiُ

pembacaُsehinggaُdapatُlebihُmudahُuntukُdipahami.81ُTeknikُanalisisُ

yangُdigunakanُadalahُanalisisُdataُmodelُMilesُdanُHubermanُyangُ

terdiriُ dariُ tigaُ aktivitas,ُ yakniُ reduksiُ data,ُ penyajianُ dataُ danُ

verifikasiُatauُpenarikanُkesimpulan.82 

 
79ُUlberُSilalahi,ُSocial Research Methods,ُRefika Aditamaُ(2009). 
80ُSamsu. 
81ُ Rahmadi,ُPengantar Metodologi Penelitian,ُ Journal GEEJ,ُ 1stُ ednُ (Antasariُ Press,ُ

2011),ُVII. 
82ُMatthewُBُMilesُandُA.ُMichaelُHuberman,ُAnُExpandedُSourcebookُQualitativeُDataُ

Analysis,ُ2ndُednُ(SAGE,ُ1994) 
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Reduksiُ dataُ adalahُ prosesُ memilih,ُ memfokuskan,ُ danُ

menyederhanakanُdataُyangُdiperoleh83ُ atauُdapatُdikatakanُsebagaiُ

prosesُ pengorganisasianُ dataُ denganُ membuangُ dataُ yangُ tidakُ

dibutuhkan.84ُ Prosesُ reduksiُ dataُ dilakukanُ denganُ melakukanُ

pemilihanُdanُmeringkasُatauُparafrase.85ُPadaُtahapُini,ُpenelitiُfokusُ

untukُmemilihُdata-dataُyangُterkaitُdenganُpemetaanُasetُYayasanُAl-

Jenderamiُ dalamُ pemberdayaanُ komunitasُ lokalُ sertaُ dampaknya.ُ

Penelitiُmengumpulkanُdata-data tُerkaitُyangُdidapatkanُbaikُdariُhasilُ

observasi,ُ wawancara,ُ maupunُ dokumentasi.ُ Data-dataُ tersebutُ

kemudianُ dirangkumُ dalamُ satuُ naskahُ untukُ memudahkanُ prosesُ

penyusunan. 

Penyajianُdataُdalamُpenelitianُkualitatifُdilakukanُsecaraُnaratifُ

atauُmenggunakanُteksُnarasi.86ُPenyajianُdataُmerupakanُtahapanُdiُ

manaُ penelitiُ berusahaُ untukُ merangkaiُ informasiُ yangُ terorganisirُ

sehinggaُ dapatُmemberikanُ gambaranُ danُ penafsiranُ dariُ dataُ yangُ

diperolehُ supayaُ lebihُ mudahُ untukُ dipahami.87ُ Penelitiُ menyusunُ

secaraُsistematisُdanُnaratifُdata-dataُyangُsudahُterkumpulُkeُdalamُ

satuُnaskahُhasilُdariُprosesُreduksi. 

Selanjutnyaُ adalahُ tahapanُ penarikanُ kesimpulanُ atauُ verifikasi.ُ

Penarikanُkesimpulanُiniُdapatُberupaُkesimpulanُsementaraُataupunُ

 
83ُIbid. 
84ُSamsu. 
85ُMilesُandُHuberman. 
86ُMilesُandُHuberman. 
87ُSamsu. 
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kesimpulanُ akhir.88ُ Artinya,ُ kesimpulanُ sementaraُ danُ kesimpulanُ

akhirُ bisaُ sajaُ berbeda,ُ tergantungُ bagaimanaُ dataُ yangُ diperolehُ

apakahُ cukupُ untukُ membuktikanُ kesimpulanُ awalُ atauُ tidak.89ُ

Peneltiiُ membacaُ kembaliُ hasilُ dariُ prosesُ penyajianُ dataُ untukُ

kemudianُditarikُkesimpulan. 

5. Teknik Validitas Data 

Validitasُ atauُ keabsahanُ merupakanُ sebuahُ tahapanُ untukُ

membuktikanُkebenaranُatasُtemuanُhasilُpenelitianُdenganُkenyataanُ

lapangan.90ُTeknikُyangُdigunakanُuntukُmengujiُkeabsahanُdataُpadaُ

penelitianُ iniُadalahُ teknikُ triangulasi,ُyangُmerupakanُ teknikُuntukُ

mengujiُdataُmelaluiُberbagaiُsumber,ُcara,ُdanُwaktu.91 

Dalamُpelaksanaannya,ُpenelitiُmenerapkanُduaُmodelُtriangulasi,ُ

yaituُ triangulasiُ sumberُ danُ triangulasiُ teknik.ُ Triangulasiُ sumberُ

dilakukanُ denganُ mengecekُ dataُ yangُ diperolehُ melaluiُ beberapaُ

sumberُberbeda.ُPenelitiُmengajukanُpertanyaanُyangُserupaُkepadaُ

beberapaُ informanُ berbedaُ demiُ memperolehُ dataُ yangُ abash.ُ

Sedangkanُtriangulasiُteknikُberartiُmengujiُkeabsahanُdataُpadaُsatuُ

sumberُ denganُ melaluiُ teknikُ yangُ berbeda,ُ yakniُ denganُ melaluiُ

wawancara,ُobservasiُdanُstudiُdokumentasi.92ُPenelitiُjugaُmelakukanُ

pengujianُ kevalidanُ dataُ denganُ melaluiُ duaُ teknikُ yangُ berbeda.ُ

 
88ُSamsu. 
89ُSugiyono,ُVII. 
90ُSriُWahyuningsih,ُMetode Penelitian Studi Kasus,ُUniversitas Trunojoyo Madura,ُ1stُ

ednُ(UTMُPRESS,ُ2013). 
91ُSugiyono,ُVII. 
92ُSugiyono,ُVII. 
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Misalnya,ُ hasilُ temuanُ lapanganُ (observasi)ُ dikonfirmasiُ melaluiُ

wawancaraُdenganُinforman.ُDenganُperpaduanُduaُmodelُtriangulasiُ

ini,ُpenelitiُdapatُmemastikanُbahwaُdataُyangُdiperolehُmerupakanُ

dataُyangُsahُdanُdapatُdipertanggungjawabkan. 

H. Sistematika Pembahasan 

BAB I: Pendahuluan,ُ mencakupُ beberapaُ pembahasanُ terkaitُ latarُ

belakang,ُ rumusanُmasalah,ُ tujuanُ penelitian,ُmanfaatُ penelitian,ُ kajianُ

pustaka,ُkerangkaُteori,ُmetodeُpenelitian,ُdanُsistematikaُpembahasan. 

 

BAB II: GambaranُUmumُterkaitُlokasiُdanُobjekُpenelitianُyangُberisiُ

letakُgeografis,ُsejarahُsingkat,ُvisiُmisi,ُsertaُuraianُkegiatanُterkait. 

 

BAB III: Babُiniُfokusُpadaُhasilُsertaُpembahasanُatasُpenelitianُyangُ

dilakukan.ُ Pembahasanُ dilakukanُ sesuaiُ denganُ rumusanُmasalahُ yangُ

telahُdiajukan. 

 

BAB IV:ُ Penutup,ُ memuatُ kesimpulanُ yangُ berupaُ jawabanُ atasُ

pertanyaanُpadaُrumusanُmasalahُsertaُsaran-saranُterkaitُtemaُpenelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanُhasilُpenelitianُdanُpembahasanُyangُtelahُdilakukanُ

untukُmenjawabُ rumusanُmasalahُ terkaitُ bagaimanaُ asetُ ekonomiُ yangُ

dimilikiُ olehُ YayasanُAl-Jenderamiُ berkontribusiُ dalamُ pemberdayaanُ

komunitasُ danُ bagaimanaُ dampakُ yangُ dihasilkan,ُ makaُ dapatُ ditarikُ

kesimpulanُsebagaiُberikut: 

1. Asetُ ekonomiُ yangُ dimilikiُ olehُ Yayasanُ Al-Jenderamiُ

memberikanُkontribusiُdalamُpemberdayaanُkomunitasُdenganُ

melaluiُberagamُcaraُdanُkegiatan.ُDiantaranyaُadalahُsebagaiُ

berikut: 

a. Hotelُ Al-Jenderamiُ Innُ danُ Budget stayُ dimanfaatkanُ

sebagaiُ wadahُ peningkatanُ skill santriُ danُ fasilitasُ

pendukungُ programُ daurahُ danُ pengajianُ dalamُ rangkaُ

meningkatkanُ kualitasُ komunitas,ُ khususnyaُ kelompokُ

lanjutُusia 

b. RestoranُLentikُmembukaُ lapanganُ pekerjaanُ bagiُwargaُ

sekitar 

c. Kedai-kedaiُ yangُ disewakanُ untukُ mendukungُ danُ

menumbuhkanُperekonomianُwargaُsekitar 

d. Barakahُ Martُ menjadiُ wadahُ untukُ meningkatkanُ skillُ

kewirausahaanُsantriُdanُmembukaُlapanganُpekerjaan 
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e. Tokoُ Pakaianُ danُ Cenderahatiُ menjadiُ ruangُ bagiُ santriُ

untukُmeningkatkanُskillُmenjahit 

f. GaleriُEmasُmenjadiُwadahُpengembanganُkreativitasُdanُ

ruangُaktualisasiُdiriُbagiُkomunitasُwargaُemas. 

g. Kafetariaُmenjadiُwadahُpengembanganُ skill santriُSuperُ

4T, menumbuhkanُ jiwaُ entrepreneur,ُ danُ menambahُ

pendapatanُsantri 

Pemetaanُasetُekonomiُdalamُpemberdayaanُkomunitasُiniُ

jugaُmerupakanُupayaُyayasanُdalamُmemenuhiُmisinya,ُyakniُ

misiُpembangunanُekonomi,ُpembangunanُpendidikanُagama,ُ

kemahiran,ُdanُpembangunanُdana. 

2. Dampakُdariُkeberadaanُasetُekonomiُbagiُkomunitasُlokalُdiُ

YayasanُAl-Jenderamiُdapatُdilihatُdariُbeberapaُaspek,ُyakniُ

aspekُekonomi,ُsosial,ُdanُlingkungan.ُDampakُekonomiُyangُ

dirasakanُ olehُ komunitasُ diantaranyaُ adalahُ dapatُ

meningkatkanُ peluangُ untukُ meningkatkanُ pendapatanُ sertaُ

membukaُ lapanganُ pekerjaan.ُ Dampakُ sosialُ yangُ terjadiُ

adalahُ terbangunnyaُ hubunganُ yangُ kompakُ danُ harmonisُ

diantaraُ masyarakatُ satuُ samaُ lain.ُ Sedangkanُ dampakُ

lingkunganُ dariُ pemetaanُ asetُ ekonomiُ untukُ pemberdayaanُ

masyarakatُ adalahُ berhasilُ menumbuhkanُ kesadaranُ

masyarakatُuntukُmenjagaُdanُmelestarikanُlingkungannya. 



103 

 

B. Saran 

Berdasarkanُ hasilُ penelitianُ danُ kesimpulanُ diُ atas,ُ penelitiُ

memilikiُsaranُsebagaiُberikut: 

1. SaranُuntukُYayasanُAl-Jenderami 

Hasilُ penelitianُ menunjukkanُ bahwaُ pemetaanُ asetُ

ekonomiُ dalamُ pemberdayaanُ komunitasُ diُ Yayasanُ Al-

Jenderamiُtelahُberjalanُdenganُcukupُbaik.ُAkanُtetapi,ُmasihُ

terdapatُ beberapaُ halُ yangُ dapatُ dieksplorُ lebihُ lanjutُ gunaُ

memaksimalkanُasetُekonomiُuntukُpemberdayaanُkomunitas.ُ

Diantaranyaُ adalahُ memanfaatkanُ lahanُ pertanianُ danُ

peternakanُyangُmelibatkanُkomunitas,ُmelakukanُdiversifikasiُ

bentukُ pemberdayaanُ sepertiُ bekerjaُ samaُ denganُ UMKMُ

lokalُdanُmelakukanُpelatihanُatauُseminarُdenganُbidangُyangُ

lebihُ beragam.ُ Selainُ itu,ُ penelitiُ jugaُ menyarankanُ untukُ

mengadakanُpelatihanُpengelolaanُsampahُdanُdaurُulang.ُHalُ

iniُ dikarenakanُ sebagianُ besarُ sampahُ yangُ dihasilkanُ dariُ

rumahُtanggaُyayasanُmerupakanُsampahُberbahanُplastik.ُ 

2. Saranُuntukُpenelitianُselanjutnya 

Penelitiُ menyarankanُ untukُ dilakukanُ penelitianُ lanjutanُ

sebagaiُpembaruanُdariُpenelitianُyangُtelahُdilakukan.ُHalُiniُ

dikarenakanُdinamikaُdiُlapanganُyangُsangatُmemungkinkanُ

terjadinyaُ perubahanُ atauُ pembaruanُ objekُ penelitianُ selamaُ

prosesُ penyusunanُ hasilُ penelitianُ iniُ dilakukan.ُ Penelitianُ
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selanjutnyaُ denganُ topikُ kajianُ yangُ samaُ dapatُ dilakukanُ

denganُmemberikanُ pembaruan,ُmenelitiُ denganُ fokusُ objekُ

yangُ lebihُmendalam,ُ sertaُ dapatُmelakukanُ studiُ komparasiُ

denganُ yayasanُ yangُ melakukanُ kegiatanُ serupaُ gunaُ

menambahُkhazanahُpengetahuan. 
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